HIDUP SESUAI DHAMMA
Kumpulan Dhammadesana
Bhikkhu Uttamo

1. Apakah Buddha Dhamma itu kuno?

" Sungguh Bahagia Jika Kita Hidup
Tanpa Membenci Diantara Orang-orang Yang Membenci*

Kdau kitamelihat agama Buddha 'secara sepintas maka kita akan dihadapkan pada satu anggapan
bahwa agama Buddha ada ah agama yang tidak menarik, agama yang kadang-kadang terlihat bersifat
migtis dan sudah tidak cocok lagi dengan kehidupan modern seperti sekarang ini. Mengapa demikian?
Coba kita perhatikan semua perlengkapan sembahyang yang ada di dtar. Ada patung yang maha besar
dan kita bernamaskara atau satu persujudan kepada patung tersebut sehingga orang lau menyatakan
bahwa agama Buddha adaah penyembah berhaa. Kita juga akan menemukan dupa/hio dan bunga yang
mirip seperti untuk sesgien. Kemudian adalilin yang seolah-olah berkata bahwa agama Buddha belum
percaya akan adanya listrik. Belum lagi terlihat gentong yang memberi kesan seolah-olah kita sedang
berada disebuah toko barang antik. Kaau kita perhatikan lagi, kitaakan menemukan makhluk-makhluk
yang lebih antik lagi; yakni bahwa di zaman yang serba canggih seperti sekarang ini, kita tetap duduk di
lantal bila sedang meaksanakan kebaktian. Dari gnilah kritikan-kritikan terhadap agama Buddha
dilontarkan! Kita mungkin pernah mendengar orang mengatakan bahwa agama Buddha ada ah agama
yang sudah kuno dan ketinggdan zaman. Hal ini dapat dimengerti karena mereka hanya melihat dari
sudut tradis/luar sgja. Padaha gjaran Sang Buddha tidak pernah ketinggadan zaman.

Lalu apa buktinya bahwa agama Buddha itu mengikuti perkembangan zaman? Setigp kdi kita
mengikuti kebaktian, kita tentu membaca tuntunan Tisarana dan Pancasla yaitu menghindari
pembunuhan dan penganiayaan, pencurian, perzinahan, kebohongan, dan mabuk - mabukkan. Apakah
Pancagilaini sudah kuno dan milik umat Buddha sga? Apakah agamalain menghdakan pembunuhan
dan penganiayaan, pencurian, perzinahan, kebohongan, dan mabuk - mabukkan? Tentu kita akan
menjawab: " Tidak!" karena semuamanusia pasti harus melaksanakan Pancasila baik pada masayang
lampau, sekarang maupun masa yang akan datang. Ini adaah satu bukti bahwa garan Sang Buddha
sdladu mengikuti perkembangan zaman.

Mungkin hal ini belum dapat memuaskan Saudara karena masih terldu umum. Untuk itu mari kita
lihat intisari/jantung dari seluruh gjaran Sang Buddha Apakah intisari/jantung garan Sang Buddha itu?
Intinyaadaah "kurangi kejahatan, tambahlah kebaikan, sucikan hati dan pikiran”. Apakah ha tersebut
hanya berlaku di zaman Sang Buddha dan hanyamilik agama Buddha sgja? Apakah agamalan
menganjurkan: "tambahlah kegjahatan, kurangi kebakan dan kacaukan pikiran?' tentu tidak! Dengan
demikian tidak adalagi dasan untuk mengatakan bahwa garan Sang Buddha sudah kuno dan
ketinggdan zaman. Karena sesungguhnya garan Sang Buddha selau mengikuti zaman! Bahkan Albert
Eingtein yang terkend sebagal Bapak 1lmu Pengetahuan pernah menyatakan bahwa " Agama yang bisa
menjawab tantangan ilmu pengetahuan adalah agama Buddha".

Oleh karena itu berbahagalah kita sebagal umat Buddha. Namun hanya berpuas diri sebagal umat
Buddha masih belum cukup, karena ada garan yang lebih ddam lagi yaitu kita hendaknya bisa
melaksanakan aiaran Sana Buddha di dalam kehidupan sehari-hari. Ini pentina sekeli kerena aiaran Sana
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Buddhaitu tidak hanya bersifat teori tetapi perlu dilaksanakan! Ha ini sama halnya dengan contoh orang
yang mempunya hobby berenang. Misanya Saudara diberitahu bahwa berenang itu menyenangkan dan
dengan bisa berenang maka Saudara tidak perlu lagi takut kepada air. Lalu Saudara suka berkhayal
tentang berenang. Tetapi kalau Saudaratidak pernah mau mencoba, apakah Saudara akan bisa berenang,
walaupun teori-teori berenang sudah dikuasal? Apakah Saudara cuma cukup berbangga: "Ah... saya 'kan
bisateori berenang.” Tentu tidak! Demikian pula dengan garan Sang Buddha Ajaran Sang Buddha
memang sungguh luar biasa, begitu agung, begitu indah dan tidak pernah ketinggdan zaman. Tetapi

kalau Saudaratidak pernah mempraktekkannya, gpakah ha tersebut akan bermanfaat? Justru dengan
melaksanakan garan Sang Buddha, Saudara akan bisa menyel esaikan permasaahan di dalam kehidupan
sehari- hari.

Lalu bagaimanakah cara menyelesaikan permasalahan kehidupan dengan ajaran Sang Buddha?
Sebetulnya gjaran Sang Buddha itu sudah terbabar di dtar, hanya sgakita jarang memperhatikannya
Perlengkapan sembahyang yang dianggap kuno itu ternyata mampu menjadi sdlah satu medium yang
dapat membabarkan Dhamma karena tersrat makna yang cukup dalam dan bisa digunakan untuk
menye esaikan permasd ahan kehidupan:

1. Patung Sang Buddha

Patung Sang Buddhaini bentuknya bermacam-macam. Ada yang menggunakan bentuk seperti
payung yang adadi Candi Borobudur, ada yang menggunakan gaya India, Thailand, Srilanka, dsb.
K enapa bisa berbeda- beda? K arena sesungguhnya patung Sang Buddha bukan
melambangkan/mewujudkan manusia Siddhattha Gotama. Jadi kalau Saudara berada di depan patung
Sang Buddha, jangan Saudara membayangkan bahwa Sang Buddha itu seperti patung yang ada di
hadapan Saudara atau yang pernah Saudara lihat. Kdau kita mengingat kembali riwayat hidup Sang
Buddha, kita akan melihat bahwa ketika Beliau mash menjadi bodhisatva, sesungguhnya Beliau
memiliki satu kehidupan yang sangat berlebihan; ada harta, tahta dan wanita. Namun Pangeran
Siddhattha adalah manusia yang mempunyal cara berpikir yang berbeda. Ketika Beliau menyadari bahwa
hidup ini sesungguhnyatidak keka dan tidak memuaskan, Bdiau pun memutuskan untuk mencari obat
yang dapat mengatas ketuaan, sakit, lahir dan mati; walaupun sangat menderita, Beliau terus berjuang.
Bahkan pada suatu hari Beliau bertekad untuk tidak akan berdiri dari tempat duduknya sebelum
menemukan obat sakit, tua, lahir dan mati; dan malam itu juga Beliau berhasil menembus hakekat hidup
yang tidak keka yang disebut mencapa Nibbana/padamnya keinginan, yang sekarang diperingati setigp
hari Waisak. Inilah sesungguhnya makna yang terkandung dari patung Sang Buddha yaitu lambang
semangat yang tidak pernah kend putus asa. Ketika mdihat patung Sang Buddha, hendaknya muncul
semangat untuk bekerja, ssmangat untuk berjuang ddam meraih cita-cita. Kitabersujud di depan patung
Sang Buddha adalah untuk menghormati Guru kita yang telah menggjarkan kebenaran, jadi bukan
menyembah pada patung. Dengan demikian, kita tidak akan pernah kekurangarvkehilangan semangat
dalam perjuangan hidup kita.

2. Lilin

Lilinini sesungguhnya juga merupakan suatu lambang. Seperti lilin yang rdla hancur demi menerangi
kegel gpan, demikian juga hendaknya seorang umat Buddha mau berkorban untuk kebahagiaan makhluk
lain. Pengorbanan besar telah diberikan oleh Guru kita; 6 tahun menderita dan membaktikan diri ssdama
45 tahun untuk menggjarkan Dhamma setigp hari. Kita pun sebagai murid-muridNya hendaknya bersikap
demikian; seperti lilin yang menerangi kegelgpan, demikian juga hendaknya kita sebagal umat Buddha
bisameniadi nditadi daam kehidunan bermasvarakat denaan kebenaran vana dibabarkan oleh Sana
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Buddha.

3. Bunga

Bunga melambangkan ketidak kekaan; heri ini indah dan wangi tetapi besok akan layu, lusa akan
membusuk dan dibuang. Demikian puladengan diri kita; hari ini kitamash sehat, kuat dan cantik tetapi
dengan berlalunya sang waktu; kesehatan, kekuatan dan kecantikan kita pun akan berkurang. Seperti
bunga yang sekarang segar, besok akan layu dan dibuang; demikian juga hendaknyakita selau
menyadari bahwa pada suatu ketika kita pun akan dibuang, berpisah dengan yang dicintai dan berkumpul
dengan yang dibenci. Oleh karenaitu, tidak ada gunanya kita sombong/berbesar kepala karena semua ada
batasnya dan tidak kekd. Ini adaah Dhamma yang dipesankan lewat atar.

4. Air

Air ini melambangkan pembersih segala kotoran. Seperti air yang members hkan semua debu-debu
kekotoran; demikian juga garan Sang Buddha hendaknya bisa membersihkan segaa kekotoran yang
melekat di batin dan pikiran kita baik ketamakan, kebencian maupun kebodohan.

2. HUKUM KARMA

Daam kegiatan sehari-hari kita sering mendengar kata " Karma'" . Panggunaan kata" Karma” ini pada
umumnya ditujukan untuk manggambarkan hd-hd yang tidek bak; karma sddu dihubungkan dengan
karma buruk. Padahd sebetulnya karma bukan hanya karma buruk tetapi juga ada karmabaik. Selain
sebagal karma buruk, konsep karma juga sering diidentikkan sebagai satu- satunya penyebab kejadian.

Kita menganggap setigp keadaan buruk seldu disebabkan oleh karma, semuanya tergantung pada karma.
Konsegp yang demikian ini dapat berakibat menurunkan semangat juang atau semangat hidup kita

Padaha karma bukan satu-satunya penyebab kegadian, melainkan hanya salah satunya; masih terdapat
banyak faktor yang ikut menentukan dan menyebabkan karma berbuah. Konsep yang menganggap bahwa
karma selau karma buruk dan sebagal satu-satunya penyebab kegjadian ini dapat dikatakan sebagal suatu
pandangan yang sdah dan merupakan kelemahan terhadap penjelasan hukum karma.

Apakah sesungguhnya karmaitu? Karmaadadah niat untuk melakukan perbuatan. Niat itulah yang
disebut dengan karmal Perbuatan yang dilakukan dengan pikiran disebut karmamddui pikiran;
perbuatan yang dilakukan dengan ucapan dissbut karmameaui ucapan; dan perbuatan yang dilakukan
dengan badan disebut karmameaui badan. Dengan demikian karma bisa berupa karmabak dan karma
buruk.

Kemudian timbul satu pertanyaan, gpakah yang disebut hukum karma? Hukum karma sebetulnya
adaah hukum sebab dan akibat. Di ddam Samyutta Nikaya dinyatakan:

"Sesuai dengan benih yang ditabur, demikian pulalah buah yang dituai. Mereka yang menanam
kebajikan akan tumbuh kebahagiaan."

Kaau kitamelihat dengan kacamata duniawi, pernyataan Dhammapada tersebut tampak bertolak
bel akang dengan fenomena yang ada. Kita sering menemukan orang yang banyak melakukan kebgjikan
tetgpi masih mengalami penderitaan, dan sebdiknya. Menggpa demikian? Apakah hukum karma-nya
keliru? Sebetulnyatidak keliru! Kalau hukum karma diumpamakan sebagal sebuah sawah yang
mempunvai tanaman padi dan jaouna, di manatanaman padi dan jaouna tersebut mempunya usia panen
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yang berbeda, maka tanaman jagung tentu akan panen terlebih dahulu daripada tanaman padi. Demikian
pula perbuatan baik dan buruk. Kaau kita sudah berbuat baik tetapi masih menderita, ini disebabkan
karena perbuatan baik kita belum saatnya dituai/dipanen. Ddam hd ini kitamemetik buah dari perbuatan
buruk terlebih dahulu. Jadi semuaitu ada waktunya, waaupun adakaanya masih bisa dipercepat sampai
batas- batas tertentu.

Sdlanjutnya bagaimanakah karma kaau dilihat menurut waktunya? Menurut waktunya, karma dapat
kita bedakan menjadi 4 (empat) kelompok, sebagai berikut:

a). Karma yang langsung berbuah
Misalnya kita mencuri helm milik orang lain, karena hem kita dicuri seseorang. Supayatidak ketahuan,
kita mengendaral sepeda motor dengan kecepatan tinggi waaupun lampu lau lintas berwarna merah.
Akhirnya kita ditangkap polis. Terpaksa kita harus membayar tilang Rp 15.000,- (padaha harga sebuah
helm hanya Rp 10.000,-). Ini addah karma yang langsung berbuah.

b). Karma yang berbuah agak lama tetapi masih dalam satu kehidupan. Misdnyaorang yang
melakukan meditas hingga tingkat jhanayang tinggi sekdi, setelah meninggd langsung terlahir di dam
brahma.

¢). Karma yang berbuah pada kehidupan-kehidupan yang berikutnya. Misdnya orang yang sering
mendengarkan Dhamma pagti akan terlahir di dam sorga dalam kehidupan-kehidupan yang berikutnya
Mengapa demikian? Dengan mendengarkan Dhamma berarti kita melatih dana perhatian. Pikiran, ucapan
dan perbuatan kita terjaga dengan baik pada saét itu. Kita bisamengerti dan melaksanakan Dhamma
Bahkan hd ini amat sesuai dengan salah satu sutta Sang Buddha, bahwa mendengarkan Dhamma pada
saat yang tepat addah berkah utama.

d). Karma yang tidak sempat berbuah karena kehabisan waktu atau kehilangan kesempatan untuk
berbuah. Sering ada orang yang mengatakan bahwa tercapainya Nibbana gpabila karmabaik dan buruk
telah habis. Padaha karmaitu tidak mungkin habis karena jumlahnya tidak terbatas. Tetapi karmabisa
dipotong! Kita bisa merasakan karma gpabila kitamempunyai badan dan batin, artinya kita dilahirkan.
Kaau kitatidak dilahirkan kembali, kesempatan untuk merasakan karma baik dan buruk menjadi tidak
ada. Akhirnya ada karma yang tidak sempat berbuah.

Sdain menurut waktu, karma juga dapat dibedakan menurut fungsinya, yaitu:

a). Fungs karma yang melahirkan

Misdnya ada orang yang dilahirkan dalam kondis mempunyal banyak penyakit. Kengpaterjadi
demikian? Sesua dengan benih yang ditanam, demikian pula buah yang dituainya; karena ada
penyiksaan maka bisaterlahir sakit-sakitan.

b). Fungsi karma yang mendukung
Karmaini mendukung fungs karmayang melahirkan. Misalnya; sdlain terlahir di kdluargayang
miskin, diajugaterlahir ddlam keadaan cacat. Ini adalah karma yang mendukung.

c). Fungs karma yang mengurangi
Funos karma vana menauranai ini berhubuncan denoan perbuatan kita saet ini. Misdnva; meskipun

Hidup Sesuai Dhammahal. 4
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



miskin dan cacat, orang tersebut mempunyai slayang bak.

d). Fungsi karma yang memotong

Karena silanya baik, ucapannya baik, tingkah lakunya baik, maka ada orang yang smpati kepadanya.
Orang tersebut diberi pekerjaan yang sesua dengan keadaannya. Ini adalah karma yang memotong,
artinya bertentangan dengan yang sedang terjadi. Karma juga berhubungan dengan perbuatan saét ini.
Apayang terjadi pada saet ini, itulah yang menentukan karma kita. Jadi karma bukanlah nasib! Karma
measih bisa diperbaki dan diubah dengan mdihat fungs karma karena karma addah niat berbuet.

Perbuatan itulah yang paing penting!
Sdanjutnya karma juga dapat dikelompokkan menurut bobotnya yaitu:

a). Bobot karma super berat

Karma super berat yang baik misalnya; orang yang mencapai jhana, setelah meningga langsung
terlahir di dam brahma; ata memperoleh pafiia yang berarti tercapainya Nibbana. Sedangkan super
berat yang buruk ada 5 (lima) yaitu membunuh ayah, membunuh ibu, membunuh seorang Arahd,
melukal Sammasambuddha, dan memecah belah Sangha. Apabila sdah satunya dilakukan maka setelah
meninggd orang tersebut langsung terlahir di dam neraka

b). Karma yang muncul pada saat kematian

Di ddam pikiran akan terjadi satu seleks pada saat proses kematian yaitu mengingat perbuatan yang
pernah berkesan di dalam diri kita. Misalnya; sebelum meninggal, seseorang teringat bahwa dia sering
mendengarkan Dhamma, sering bertemu bhikkhu-bhikkhu dan meningga dalam keadaan bahagia maka
orang tersebut akan terlahir di dam bahagia. Sebdiknya kalau kesannyatidak baik, orang tersebut dapat
terlahir di dam menderita

Sehubungan dengan proses kematian ini, Sang Buddha menyatakan bahwa apabila kita bisamelihat 4
(empat) tempat suci di Indiayaitu tempat Sang Buddha dilahirkan, mencapal kesucian, membabarkan
Dhamma, dan wafat-Nya maka ketika meninggd, pikiran kita diliputi kebahagiaan. Kitabisaterlahir di
aam bahagia. Inilah sebabnya mengapa kaau ada yang mau meninggd diadakan sembahyangan.
Tujuannya supaya orang tersebut mengingat perbuatan perbuatan baik yang pernah dilakukannya
sehingga dapat terlahir di dam bahagia. Dengan demikian sesungguhnya manfaet berpikir pogtif pada
saat kematian adalah paing penting karena kaau kita berpikir pogtif pada kematian, kita akan terlahir di
adam bahagia.

). Kaau di dalam proses kematian itu tidak ada yang berkesan atau tidak sempat terpikir, misalnya
karenameninggd daam keadaan koma maka yang berbuah ada ah kebiasaannya. Umpamanya orang
yang mempunyai kebiasaan latah maka seandainya setelah meninggd terlahir menjadi manuga, diaakan
menjadi orang yang suka humor.

d). Bobot yang super ringan atau kecil

Apabilakarmayang super berat, karma pada saat kematian, dan karma kebiasaan tidak muncul maka
karmayang super ringan yang akan berbuah. Misanya; pada suatu waktu kita melihat ada paku payung
di jdan lalu kita singkirkan supaya tidak mencelakakan orang lain. Ini adaah bobot yang super ringan.
Apabila bobot yang super ringan ini muncul pada saet kematian dan kita merasa bahagia karena bisa
menolong orang lain maka kita akan terlahir di dam bahagia
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Dengan demikian, karma sebetulnya terdiri atas 12 (dua belas) jenis. Masing-masing dibagi menjadi 3
(tigd) kdompok yaitu menurut waktu, fungs dan bobot, dimana setigp kelompok karmadibagi menjadi 4
(empat) bagian. Tetapi 12 (dua belas) jenis karmaini tidak berdiri sendiri-sendiri melainkan menjadi sstu
kesatuan. Oleh karena itu segala sesuatunya belum tentu disebabkan oleh karma.

3. EKONOMI BUDDHIS

" Berpikirlah Baik-baik
Sebelum melaksanakan Segala Sesuatu pekerjaan”

Di ddam tradis Buddhis, kita mengend 4 (empat) hari uposatha. Hari uposatha berarti suatu hari
besar di dalam agama Buddha yang biasanya dilaksanakan 4 kai setigp bulan, yaitu uposatha ketika
bulan geap yang istilahnya dikena sebagai tanggd 1 menurut penangga an bulan, uposathabulan
purnamasidhi padatangga 15 menurut penanggalan bulan, uposatha di tengah tanggal 1 dan 15 yaitu
uposatha tanggd 8, dan uposatha tangga 23 menurut penanggdan bulan.

Di negara-negara Buddhis, pada setigp hari uposatha, umat Buddha datang berduyun-duyun ke vihara
sgak pagi hari. Mereka memohon tuntunan sla kepada para bhikkhu. Para pemintasilayang jugadikend
dengan sebutan upasakalupasika ini memurnikan sla pada hari itu dengan satu pengertian bahwa selama
sekian hari yang mereka lewatkan telah banyak slayang dilanggar. Oleh karenaiitu mereka
memperbaharui sla, bahkan sdain Pancasila, juga ada umat yang berusaha untuk menjaankan 8
(delgpan) slalathasla. Setelah itu mereka mempersembahkan dana kepada para bhikkhu yang melakukan
pindapata yakni berusaha berbuat kebaikan dengan cara berdana makanan dan kebutuhankebutuhan
vihara seperti Buddha rupang, buku-buku untuk perpustakaan atau keperluan-keperluan lain para
bhikkhu. Setelah selesal makan, mereka mencari para bhikkhu, terutama bhikkhu-bhikkhu senior atau
yang mempunyai pengetahuan cukup luas untuk berdiskus Dhamma dan bermeditas. Sampai kira-kira
tengah hari, mereka kemudian beridtirahat. Kira-kira pukul 15:00 sore, para umat bersama-sama untuk
memberghkan vihara dan lain-lain untuk pertemuan sdlanjutnya. Pada maam hari mereka kembdi
mengadakan pertemuan berupa kebaktian bersama, pembabaran Dhamma dan latihan meditas sampai
tengah malam. Bahkan ada bhikkhu-bhikkhu yang mempunya satu tradis untuk melatih diri agar tidek
tidur semaam suntuk pada hari uposatha. Jadi di negara-negara Buddhis, hari uposatha betul - betul
menjadi hari untuk mendengarkan Dhamma dan berbuat kebgikan. Mereka mempunyai tradis untuk
menghormati hari uposatha dan meewatkan satu hari penuh di vihara.

Hari uposatha yang dihormati sebagal hari untuk mendengar Dhammaiini dikelompokkan lagi di
bebergpa negara Buddhis menjadi 2 kelompok yaitu:

* Uposathatanggal 1 dan 15

Adaah hari mendengar Dhamma yang khusus ditujukan untuk para bhikkhu. Pada szt ini
Dhammayang diturunkan adalah Dhamma yang cukup tinggi dan membutuhkan perenungan
yang daam untuk mencgpai penembusan dan menyed esaikan lingkaran kelahiran kembali.

* Uposathatangga 8 dan 23

Adaah hari mendengar Dhamma yang ditujukan untuk para perumahtangga, upasaka/upasika.
Dhamma yang diturunkan pada saet ini pun adalah Dhamma yang sesuai untuk kehidupan sehari-
hari para perumah+tangga, upasska/upasika.

Kdau kita menaacu pada Tripitaka vaitu aiaran-aiaran Sana Buddha vana telah dibukukan maka akan
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banyak ditemukan garan-garan Sang Buddha yang berkenaan dengan urusan para perumah-tangga/umat
biasa. Vinaya Pitaka yang beriskan tentang vinaya, ssmuanya memang ditujukan untuk para bhikkhu.

Tetagpi tidak demikian halnya dengan Sutta Pitaka dan Abhidhamma Pitaka, karena sesungguhnya Sutta
Pitaka dan Abhidhamma Pitakaini dapat diterapkan oleh umat biasa dalam kehidupan sehari-hari. Sdah
satu garan pokok Sang Buddha yang sangat penting untuk beka hidup kita sehari-hari sebagal
upasaka/upasika adalah "Berpikirlah dahulu, renungkanlah dahulu baik-baik...sebelum mel aksanakan
satu kegiatan/pekerjaan.” Ini adaah satu kata yang cukup bermakna karena menunjukkan bahwa garan
Sang Buddha bukan hanya ditujukan untuk para bhikkhu, para samanera dan paraumat yang tinggd di
vihara sgatetapi juga bisa ditergpkan dalam kehidupan sebaga perumah-tangga.

Daam kegiatan sehari-hari sering kita menemukan satu pandangan yang tidak benar. Orang sering
menyatakan bahwa umat Buddhaitu harus sddu menjadi bhikkhu atau samanera. Gambaran yang
demikian dapat menyebabkan para orang tua takut apabila anaknya pergi ke vihara. Mereka bahkan
melarang anak-anaknya untuk datang ke vihara karena merasa khawatir gpabila sang anak mempunyai
keinginan untuk menjadi bhikkhu atau samanera. Padahd ini adalah suatu pandangan yang kdiru! Umeat
Buddha bukanlah seorang bhikkhu atau samanera. Dengan menggjak para generas muda datang ke
vihara berarti kitamemberi kesempatan kepada mereka untuk mendengarkan garan yang benar yang bisa
membawa mereka menuju kebebasan dan bahkan ha tersebut merupakan berkah utama.

Sebagai perumah+tangga, kita tidak pernah terlepas dari usaha-usaha untuk mencari nafkah. Seorang
perumah-tangga yang tidak mau mencari nafkah bukanlah perumah-tangga yang baik, bukanlah manusa
yang bertanggung-jawab! Ini addah manusia maas yang tidak mau menggunakan kemampuannya
sebagal seorang manusia. Seorang bapak mempunya kewgjiban untuk mencari nafkah dan menghidupi
keluarga. Sebaliknya seorang ibu pun mempunyai kewgjiban untuk mengurus rumah tangga. Bahkan di
dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, paraibu juga bekerja di masyarakat. Demikian pula hdnya
dengan para generas muda. Mereka juga mempunyal kewgjiban untuk belgar atau membantu orang
tuanya

Sering timbul satu anggapan bahwa Buddha- Dhamma addah gjaran orang yang melarat, gjaran orang
yang tidak mempunya semangat. Bagaimana tidak? Sang Buddha yang dulunya adalah seorang putera
mahkota kergjaan yang hidup bergelimang harta dan kekuasaan serta mempunyai istri yang cantik dan
SHig, ternyata rela mel gpaskan semuanya dan hidup dengan keadaan yang sebdiknya, menjadi seorang
bhikkhu. Orang tentu akan menganggap ini addah garan yang sdah dan tidak tepat. Tetapi
sesungguhnya anggapan ini tidak benar. Pandangan ini adalah pandangan yang sdah! Mengapa
demikian? Karena menurut Sang Buddha, umat Buddha dikel ompokkan daam 4 golongan. Memang ada
bhikkhu dan bhikkhuni yang tidek berhubungan dengan urusan keduniawian. Merekatinggd di vihara-
vihara dan menjdankan sila. Tetapi ada juga umat yang tinggd di masyarakat sebagal upasaka dan
upasika. Mereka mengelola keluarga dan bekerja mencari nafkah untuk kehidupan sehari-hari. Jedi
anggapan yang menyatakan bahwa Buddha- Dhammaiitu tidak berhubungan dengan urusan keduniawian
dan hanya mementingkan urusan rohani sgja addah tidak benar.

Kehidupan yang tidak pernah terlepas dari usaha untuk mencari nafkah, menghidupi keluarga dan
berjuang dalam kegiatan sehari-hari itu tentu membutuhkan satu pedoman. Apakah yang dapat kita
jadikan pedoman dalam kehidupan kita? Pedomannya addah " Berpikirlah dahulu baik-baik... sebelum
mengerjakan sesuatu." Sebetulnyaini sudah bisa dijadikan pegangan untuk kehidupan sehari- hari.
Pedoman yang diberikan oleh Sang Buddha tersebut sebetulnya juga telah cukup akrab di telinga kita
Kitatentu nernah mendenoar satu penatah vana menvatakan: "Pikir dahulu... sesd kemudian tidak

Hidup Sesuai Dhammahal. 7
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



berguna” Kita pun sering dikatakan sebagai makhluk yang hebat/tinggi karena mempunyai pikiran.
Sebagal manusia yang bisa berpikir tentu kita harus merenungkan dahulu setigp langkah dan ucgpan kita.
Ini berarti kita harus menggunakan pikiran dan daya perenungan untuk ha-hd yang bermanfaet.

Mungkin hd ini mash menimbulkan keraguan dan mengundang banyak pertanyaan, mengingat pesan
Sang Buddha tersebut masih terldu umum. Untuk itu mari kitalihat [ebih ddlam lagi gpakah
sesungguhnya garan Sang Buddha yang bisa ditergpkan dalam kehidupan sehari- hari? Bagaimanakah
Buddha- Dhamma memberikan petunjuk untuk kegiatan kitadi daam masyarakat?

Di dadam usahalpekerjaan kita sehari- hari, sesungguhnya Sang Buddha telah memberikan beka untuk
kita manfaatkan. Pekerjaan apapun yang kita lakukan, hendaknya dibekai dengan:

1). Semangat

Semangat dalam melakukan pekerjaan. Kdau kita malas bekerja dan tidak mempunyai semangat,
tentu pekerjaan yang kita lakukan tidak akan pernah berhasil secara memuaskan. Untuk memunculkan
semangat yang dapat mendorong kita agar mau bekerja dengan baik itu bukanlah suatu hd yang mudah.
Semangat ini harus didukung dengan mengerti gpa tujuan kita mengerjakan suatu hd. Kaau tidak ada
tujuan maka semangat tidak akan muncul. Sebdiknya kaau semangat tidak adajugatidak bisa
mengerjakan sesuatu dengan sebalk-baiknya. Oleh karenaitu semangat untuk mengerjakan sesuatu itu
penting sekali, bahkan sangat penting!

2). Hendaknya kita bisa menjaga hasil usaha kita

Misalnyakitaingin mempunya sebuah kendaraan. Ada tujuan mau membei sebuah kendaraan,
kemudian muncul semangat untuk bekerja keras dan menabung, setelah mempunya kendaraan,
hendaknya kita bisa merawat dengan baik kendaraan yang telah kita dapatkan itu misalnya dengan
dibershkan setigp hari, oli-nyadiganti, diservis, dil. Kaau kita sudah bisa mendapatkan gpayang kita
inginkan dengan usaha yang keras maka hendaknya kita juga bisa merawatnya dengan sebaik-baiknya.
Jadi perawatan adaah penting!

3). Hendaknya kita bisa mempunyai teman atau lingkungan yang mendukung, yang bisa membantu
supaya pemeliharaan tersebut berjalan terus. Kdau kita sudah mempunya semangat, mengerti tujuan
dan menjaga has| usaha kita maka hendaknya kita juga jangan melupakan faktor teman. Karena teman
bisa membuat kita baik dan ada juga teman yang justru ingin menghancurkan kita. Bagaimanakah teman
yang baik dan yang tidak baik itu? Teman yang baik akan mendorong supaya kita bertambah magju, tetapi
teman yang jahat justru menarik kita untuk slau ke bawahvmundur. Misanya ada teman yang
mengatakan: " Ayo... kamu 'kan sudah kaya, ayo sekarang kita mabuk-mabukkan sga. Untuk apa
kekayaan itu kalau tidak dihabiskan? Kaau meningga toh uangnyatidak kamu bawal Ayo, dihabiskan
supaya uangnyatidak jamuran!" Atau bahkan ada yang lebih hebat lagi: "Ayo... kita'kan sekarang sudah
kayal Daripada uangnyajamuran, ayo kitamencari istri baru!™ Teman yang seperti ini harus kita
waspadal karena teman yang menganjurkan hal-ha seperti itu pasti bukanlah teman yang baik. Teman
yang tidak baik, hanya akan memerosotkan mora dan menghancurkan hasil usahakita. Tetgpi teman
yang baik justru akan menganjurkan ha-hal yang baik. Misadnya: "Nah... kamu 'kan sekarang sudah
kaya, lebih baik uang-mu didepositokan sga atau kamu membuka usahalagi!” Ini adaah teman yang
baik. Jadi teman yang baik adalah teman yang bisa membantu menjaga semua yang telah kita peroleh
dengan susah payah. Kadau teman mau mendukung kita, hendaknya kita dengarkan. Tetgpi kaau teman
mau memerosotkan kita, sebaiknya jangan dituruti. Tetapi ini tidak berarti bahwa kita tidak mau
mempunva teman vana bemabuk. berigtri lebih dari satu atau seorana peniudi. Kita hanvatidak

Hidup Sesuai Dhammahal. 8
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



menjadikan mereka sebagai tempat untuk menggantungkan semua nasehat. Oleh karena memperoleh
teman/lingkungan yang balk itu sulit meka kita perlu berhati- heti.

4). Hendaknya kita bisa mempergunakan hasi| tersebut secara bijaksana. Kaau kita sudah
mempunya semangat, sudah memperoleh hasl yang sepantasnya dan sudah bisa memilih
teman/lingkungan yang baik supaya bisa mendukung kita untuk menjaga hasil yang telah kita peroleh
meaka tindakan yang terakhir adalah kita harus bisa mempergunakannya secara bijaksana; tidak terlalu
pelit tetapi juga tidak terlau boros. Misdnya kita sudah bisa mempunyai rumah yang bagus dan mewah
dengan susah payah. Kita boleh sgja menjaga rumah kita dengan sebaik-baiknya, tetapi harus bijaksana
tidek berarti lalu kalau menerimatamu di kebun atau di garas mobil sgja karena merasa khawetir kaau
rumah kita rusak, lantainya kotor, dsb. Ini adalah penggunaan yang tidak bijaksana. atau kalau sekarang
kita sudah kaya-rayalau uangnya kemudian kita boros-boroskan sga. Semua yang kitainginkan, kita
turuti. Apapun yang kita inginkan harus kita beli. Ini juga bukanlah suatu tindakan yang bijaksana

Dengan demikian kita ketahui bahwa garan Sang Buddhaiitu tidak semuanya ditujukan untuk para
bhikkhu dan mereka yang tinggd di viharasgja, tetapi juga untuk para perumah-tangga. Sdah satu
contohnya adalah seperti tersebut di atas, karena semuanya berkaitan dengan kehidupan kita sebagai
anggota masyarakat. Keempat hal tersebut hendaknya bisa Saudara renungkan baik-baik di dalam hati.
Hendaknya betul-betul bisa Saudara hayati di dalam batin sehingga sebagai umat Buddha, Saudara bisa
memetik manfaat yang sebesar-besarnya dari giaran Sang Buddha.

4. KEBAHAGIAAN BERDANA

" Berdana Dan melaksanakan Dhamma
Di Dalam Kehidupan Sehari-hari, Itulah Berkah Utama”

Kehidupan terus berlangsung dari waktu ke waktu. Hari berganti bulan dan bulan pun berganti tahun.
Di tengah-tengah cepatnya putaran sang waktu, kita tenggelam daam kesibukan dan kegiatan sehari- hari.
Kita masing-masing berlomba:-lomba menggar gpa yang kitainginkan. Tetapi pernahkah kita berpikir:
"Apakah tujuan hidup kita?" Mungkin pertanyaan ini juga pernah muncul di benak kita atau adayang
pernah menanyakannya kepada kita. Satu pertanyaan yang cukup sederhana namun tidak semuaorang
dapat memberikan jawaban yang memuaskan. Bahkan mungkin ada sebagian orang yang tidak
mengetahui gpa tujuan hidupnya.

Semua kegiatan pasti mempunya tujuan. Misdnya kdau kita pergi ke vihara, tentu ada tujuannya
Mungkin karena mau mendengar Dhamma, bertemu dengan para bijaksanawan/bhikkhu, dll. Begitu juga
dengan berumahttangga atau bersekolah. Semuaitu pasti mempunyai tujuan. Kaau kita perhatikan
semuaini, kita bisa pergi ke vihara, berkeluarga, bersekolah, dil, itu sebetulnya addah karena kitamash
hidup. Semua kegiatan bisa dijalankan ketika kita masih hidup.

Apakah sesungguhnyatujuan hidup menurut agama Buddha? Tujuan hidup menurut agama Buddha
addah:
* Slena Bhogasampada : hidup bahagia
(memperoleh kekayaan dunia dan Dhamma)
* Slena Sugatim Yanti : mati masuk sorga
(terlahir di dam bahagia)
* Slena Nibbutim Yanti : tercapainya nibbana.
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Itulah tujuan hidup kita. Pertanyaan yang sldu diucagpkan oleh para bhikkhu setelah memberikan
tuntunan slaini seringkdi tidak disadari bahkan tidak kita ketahui bahwaitulah tujuan hidup kita.

Semuaorang padti ingin hidup bahagia. Tidak ada seorang pun yang ingin hidupnya menderita.
Tetapi bagaimanakah ukuran hidup bahagiaitu menurut Sang Buddha? Menurut agama Buddha ukuran
bahagia disini adaah cukup sandang, pangan, papan dan obat-obatan yang berarti cukup pakaian,
makanan, tempat tinggal dan kesehatan. Ini adal ah kebutuhan pokok. Orang ekonomi menyebutnya
sebagal kebutuhan primer. Kaau kebutuhan pokok ini sudah bisa terpenuhi semua barulah kita akan
berpikir untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang lainnya seperti televis, mobil, dsb.

Lau timbul pertanyaan: "Apakah ukuran "cukup” itu?" Ini menjadi ukuran yang sulit. Karena ada
orang yang meskipun mohilnya sudah 5 buah, misanya, tetapi tetap merasamash kurang. Jadi apakah
batasan "cukup" itu? Apakah rumah mewah seperti istana dengan satu kamar mandi seharga Rp 20 juta
itu sudah cukup? Akhirnya "cukup” ini menjadi rldif, tergantung kepada individu yang bersangkutan.
Tetapi Sang Buddha sendiri sebetulnya telah menggariskan kata "cukup™ ini dengan menunjukkan contoh
yang cukup yaitu para bhikkhu. Semiskin-miskinnya umat sebetulnya masih lebih miskin para bhikkhu.
Mengapa demikian?

Secara sepintas, memang terlihat bahwa para bhikkhu itu serba kecukupan. Para bhikkhu banyak
membangun vihara di sana-sni, datangnya dijemput, pulangnya diantar, dilayani dengan baik oleh umét,
sering dituruti oleh umat, dsb. Tetapi dibalik semuaitu, di badan seorang bhikkhu tidak pernah
menempe uang Rp 1,- pun; kemana pun para bhikkhu pergi, mereka tidak pernah membawa uang.
Viharayang dibangun pun bukan untuk bhikkhu yang bersangkutan tetapi ditujukan untuk umet, karena
vihara sebetulnya adalah milik umat. Para bhikkhu hanya ikut menumpang sga. Begitu juga dengan
kebutuhan-kebutuhan lainnya seperti jubah, sabun, odol, dsh. Semuanyaiitu berasal dari pemberian umat,
para bhikkhu hanya menerima sgja. Itulah sebabnya mengapa dikatakan bahwa para bhikkhu itu lebih
miskin daripada umat. Kehidupan bhikkhu sebetulnya addah leve kehidupan yang paing miskin. Tidak
mungkin ada umat yang bisa lebih miskin daripada bhikkhu. Tetgpi pada umumnya, orang hanya mdlihat
dari 95 enaknya sga. Bahkan ada umat yang sdlau mengkritik para bhikkhu. Mereka tidak pernah mau
tahu bagaimana sesungguhnya keadaan para bhikkhu. Kaau seandainya kehidupan sebagai bhikkhu itu
cukup menyenangkan seperti anggapan sebagian orang, mengapa hanya sedikit yang mau menjaani
kehidupan sebagai bhikkhu? Karena sebetulnya menjadi bhikkhu itu bukan berarti menjadi orang yang
tinggi tetapi justru sebaiknya, para bhikkhu adalah pengabdi/pelayan umat. Tetapi kebanyakan orang
memandang para bhikkhu dari 99 enaknya sgja. Tidak banyak orang yang mengetahui dan mau mengerti
pahit getirnya perjaanan hidup seorang bhikkhu.

Oleh karena itulah Sang Buddha mengatakan bahwa kehidupan bhikkhu adalah ukuran kehidupan
yang " cukup" . Semiskin-miskinnya umeat pasti mempunyal pakaian lebih dari satu. Tetgpi seorang
bhikkhu hanya mempunyai jubah 1 stel sga dengan ketentuan maksima 2 stel. Bahkan kadang- kadang
setelah 2- 3 tahun atau setelah jubahnyatidak layak lagi untuk dipakai barulah seorang bhikkhu akan
mengganti jubahnya dengan yang baru. Begitu juga hanya dengan makanan. Para bhikkhu hanya bisa
menerima sgja makanan yang diberikan oleh umat. Para bhikkhu tidak pernah bisamembdi gpdagi
memilih makanan yang disukainya seperti yang biasa dilakukan oleh umat. Bahkan para bhikkhu hanya
boleh makan sehari 2 kdi atau sekdi sehari sgja. Demikian pula halnya dengan rumah. Waaupun ssbuah
rumah itu beratapkan dari daun dan berlantaikan tanah tetgpi kalau rumah itu sudah bisadimiliki oleh
umat. sebetulnva umat itu sudah lebih kava darinada bhikkhu. Karena seorana bhikkhu sebetulnva
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tinggd di bawah payung dan di goa-goa. Viharayang ditempati oleh para bhikkhu bukanlah milik
bhikkhu yang bersangkutan tetgpi merupakan milik Sangha atau umat. Jedi kehidupan bhikkhu adaah
kehidupan yang paling miskin, tetapi ternyata para bhikkhu tetap dapat melangsungkan hidupnya bahkan
sampa puluhan tahun.

Kemudian timbul satu kasus: " Saya sudah kaya-raya, sudah mempunyai mobil 5 buah, sudah
mempunyai kamar mandi seharga Rp 20 juta, pakaian pun sudah sedemikian banyak; mengapa saya
tetap tidak bahagia?" Mengapa demikian? Karena orang ini hanyatahu " Slena Bhogasampada™ yatu
cukup kehidupan di duniaini. Seharusnya orang tersebut juga berpikir " Slena Sugatim Yanti” yaitu
berpikir hidup bahagia, mati masuk surga.

Apakah ressp mati masuk surgaitu menurut agama Buddha? Resepnya add ah kita mengingat bahwa
orang lain jugamembutuhkan sandang, pangan, papan dan obat-obatan. Sebagal seorang manusia,
pertama-tama kita memang harus cukup sandang, pangan, papan dan obat-obatan dulu; kemudian kita
pun harus mengingat bahwa orang lain juga demikian. Kdau kitaingat bahwa orang lain juga
membutuhkan sandang, pangan, papan dan obat- obatan; tentu kita akan berpikir bagaimana cara kita
supaya kebutuhan mereka juga bisa terpenuhi? Caranya adalah dengan kita membaginya kepada orang
lain. Contohnya adalah para bhikkhu. Setelah para bhikkhu selesai mekan, mereka juga membaginya
kepada umat yaitu dengan mempersilahkan umat untuk makan. Dengan memakan makanan tersebut
berarti umat memberi kesempatan kepada para bhikkhu untuk masuk surga. Mengapa demikian? Karena
para bhikkhu sudah merasa cukup, para bhikkhu jugaingat bahwa makhluk-makhluk yang ada di
sekitarnya, baik yang tampak maupun yang tidak tampak, juga membutuhkan makanan. Begitu juga
halnya dengan jubah. Adakaanya para bhikkhu membagikan jubah mereka sehingga ada sebagian orang
yang menganggap bahwalitu adaah berkah. Sesungguhnyaha ini dapat juga dikatakan sebagal berkah
tetapi bukanlah berkah seperti yang dianut oleh kebanyakan orang. Karena sebetulnya hal tersebut berarti
para bhikkhu memberi kesempatan kepada umat yang tidak mempunyal kain supaya bisa dimanfaatkan,
misalnya untuk kain lgp, dsb. Jadi bukan untuk dijadikan jimat, disembahyangi, dsb. Itu adaah suatu
pandangan yang salah.

Teknik yang sudah digarkan ini bisajuga digunakan oleh umat. Para umat bisa mengikuti jgak para
bhikkhu sebagai guru yaitu dengan membagikan sandang, pangan, papan dan obat-obatan. Misanya
kaau kita mengadakan sdamatan nasi kuning/tumpengan. Sdlain untuk kita sekeluarga, kitabisa
menyisihkan dan membagikannya kepada tetangga- tetangga dan karyawan-karyawan kita. Ini berarti kita
menanam karma baik. Begitu juga halnya dengan pakaian. Kaau kita sudah cukup pakaian, hendaknya
kita pun bisa membaginya kepada makhluk lain. Misanya setelah kita lulus SD, seragam SD yang sudah
tidak kita gunakan lagi itu dapat kita bagikan kepada mereka yang membutuhkannya untuk
dimanfaatkan. Demikian pula hanya dengan tempat tinggal dan obat- obatan. Kita bisa memberikan
kesempatan misalnya pada sanak-famili/teman yang datang dari jauh untuk menginap di tempat kita
Atau kalau ada yang sedang sakit maka kita bisa memberinya obat-obatan.

Sdlanjutnya gpakah buah dari menanam kebgjikan seperti ini? Buah dari menanam kebgjikan adaah
hidup bahagia dan bisaterlahir di dam surga setelah meningga dunia Orang yang suka menanam
kebgjikan akan memperoleh ketenangan. Kaau batin kita bahagia, hidup kita sdau tenang dan diis
dengan perbuatan-perbuatan baik yang dapat menimbulkan kebahagiaan maka setelah meningga dunia,
orang tersebut pasti akan lahir di surga. Ini jdannya sudah otomatis Oleh karenaiitu kita perlu meyakini
bahwa sebagal umat Buddha, kita pun pasti akan masuk surga setelah meningga dunial Mengapa
demikian? K arena anama Buddha menaai arkan nerbuatan baik. Mereka vana melakukan perbuatan baik.
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membagikan sandang, pangan, papan dan obat- obatan serta lain-lainnya pasti masuk surga. Karena kalau
batin kita tenang, tidurnya nyenyak, hidupnya selau bahagia, bersemangat, sldu berbuat baik dan
membagikan sandang, pangan, papan dan obat- obatan serta sdlau diulang-ulang; akhirnya kita memupuk
karmabak. Kalau karmabaik kita cukup maka setelah meninggdl, kita akan terlahir di dam surga.

Sdan Silena Bhogasampada, Silena Sugatim Y anti, yang terakhir addah " Slena Nibbutim Yanti"
yaitu tercagpainya nibbana/nirvana. Apakah hubungan nibbana dengan membagikan sebagian milik kita?
Hubungannya adal ah dengan ketenangan. Kaau keadaan hidup kita yang tenang dan bahagiaitu
digunakan untuk meditas dan bukan untuk tidur maka kemampuan kita akan meningkat. Karena kalau
kita bermeditas setelah marah, maka pikiran akan menjadi gelisah. Tetapi kaau kita bermeditas setelah
berbuat baik, maka pikiran dan konsentras akan meningkat. Karenakondis batin kita bahagia dan
meditas kita semakin meningkat, maka penembusan pada Dhamma yang semakin tinggi akan bisa
tercgpal sehingga kemungkinan untuk mencapal nibbana juga akan terbuka,

Ddam kehidupan ssbaga manusia, sebetulnya kita mempunya kesempatan yang lebih besar untuk
dapat terlahir di surga. Sebagal umat Buddha kita tentu mengend hari Kathina. Hari Kathina adalah hari
bagi kita untuk memikirkan bahwa para bhikkhu yang juga dikend sebagal Sangha itu membutuhkan 4
kebutuhan pokok, yaitu sandang, pangan, papan dan obat-obatan. Oleh karena itulah umat Buddha yang
mengerti dengan baik akan ha ini berusaha untuk memanfaatkan kesempatan tersebut dengan sebaik-
baiknya, dengan cara membagikan sebagian dari miliknya kepada para bhikkhu. Karena bagaimanapun
juga, seorang umat sebetulnya masih lebih mampu daripada seorang bhikkhu. Karenaitulah, hari Kathina
betul-betul menjadi hari yang sangat bermanfaat, bermanfaat bukan hanya untuk para bhikkhu sendiri
tetapi juga bermanfaat bagi umat Buddha dan makhluk lain.

Sering ada satu anggapan yang dianut oleh umat Buddha bahwa para bhikkhu itu panen di hari
Kathina. Sebetulnyahd ini tidak benar. Karena sebetulnya dengan kedatangan para bhikkhu itu di satu
tempat, ha tersebut berarti memberi kesempatan kepada umat untuk berbuat baik. Jadi hang panen raya
addah umat Buddha sendiri. Sehingga kadang-kadang ada umat yang berusaha mengikuti perayaan
Kathinadi berbagai tempat. Karena manfaat dari membagikan sebagian milik kita kepada para bhikkhu
di hari Kathinaadaah untuk umat Buddha itu sendiri, para bhikkhu hanya menerima sgja. Hasil dari
persembahan umat di hari Kathinatersebut akan digunakan lagi untuk pembangunan vihara dan untuk
kegiatan-kegiatan Sangha, antaralain: untuk penyebaran Dhamma, mencetak buku-buku Dhamma,
mencetak kaset, pemeriksaan kesehatan para bhikkhu dan samanera, dsb. Ini semua membutuhkan biaya.
Pada hari Kathinainilah, dana-dana dikumpulkan dari berbagai penjuru. Ini berarti umat Buddha juga
ikut berdana Dhamma dan telah dikatakan oleh Sang Buddha bahwa: " Sabba Danam. Dhamma Danam
Jinati" ; dari seluruh dana, dana Dhamma-lah yang paing tinggi. Dengan demikian, walaupun tidak
semua umat Buddha bisa memberikan kotbah Dhamma ataupun menjadi samanera, tetapi dengan
berdana kepada Sangha berarti umat Buddha yang bersangkutan telah ikut menyebarkan Dhamma dan
membentuk samanera-samanera baru. Jadi semuaitu dari umat Buddha dan untuk umat Buddha juga

Pada masa K athina seperti sekarang ini, sebetulnya kebutuhan akan sandang, pangan, papan dan obat-
obatan itu telah diubah dalam bentuk materi/uang. Karena dana dalam bentuk materi ini akan
memberikan kemudahan daam penggunaannya dan tidak perlu memakan waktu yang lama sertalebih
praktis dalam penggunaannya. Kaau kita berdana dalam bentuk sandang, pangan, papan dan obat-obatan
maka danaini harus diubah dulu dalam bentuk materi sebelum bisa dimanfaatkan, misdnyakaau vihara
membutuhkan pupuk untuk taman vihara. Tetapi kalau sudah berwujud materi maka dana tersebut dapat
lanasuna dimanfaatkan. Kita bisa perai ke toko untuk membeli pupuk dan lanasuna pada hari itu iuca
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sudah bisa dibagi- bagikan karena prosesnya tidak berlangsung lama. Jadi Kathina di masa yang sekarang
sebetulnya addah Kathina dalam bentuk materi pembeli barang, walaupun kita tetap mempunyal niat
untuk berdana sandang, pangan, papan dan obat-obatan. Karena materi itu nantinya juga akan diubah
menjadi sandang, pangan, papan dan obat- obatan apabila vihara memerlukannya. Tetapi kalau tidak
diperlukan maka dana tersebut bisa digunakan untuk pembangunan vihara, renovas, mencetak buku
buku Dhamma, biaya pendidikan para bhikkhu/samanera, dsb.

Oleh karenaiitu, gunakanlah kesempatan baik ini untuk panen raya kebgjikan karmabak. Mereka
yang berdana, mereka yang melaksanakan Dhamma di dalam kehidupan sehari-hari; merekadah yang
akan memperoleh berkah utama Berkah utama bukan berasal dari "kepretan’, karenatidak disebutkan
dalam sutta tentang berkah utama bahwa 'kepretan’ air itu akan mendatangkan berkah. Tetapi salah satu
berkah yang disebutkan dalam sutta tentang berkah utama adalah berdana dan mdaksanakan Dhammaddi
dalam kehidupan sehari- hari. Hendaknya ha ini bisa kita laksanakan dengan sebaik-baiknyadaam
kehidupan sehari-hari sehingga tujuan hidup kita akan tercgpa yaitu hidup bahagia, mati masuk surga
dan mencapal nibbana, baik dalam kehidupan ini maupun dalam kehidupankehidupan yang akan datang.

5. SILAITU LOGIKA

" Daripada Hidup 100 Tahun Tetapi Malas,
Lebih Baik Hidup Sehari Tetapi Giat Dan Penuh Semangat”

Telah menjadi satu anggapan umum bahwa kuditas lebih penting daripada kuantitas, mutu lebih
diutamakan daripada jumlah. Ungkapan ini sebetulnyatidak sepenuhnya benar. Antaramutu dan jumlah
mempunyal satu keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan dan tidak bisa berdiri sendiri-sendiri. Mengapa
demikian? Meskipun jumlah umat Buddha banyak tetapi tidak bermutu, ini tidak akan membawa banyak
manfaat dan kemguan bagi agama Buddha Begitu juga sebaiknya, walaupun bermutu tetapi orangnya
sedikit juga percuma sgja. Jadi yang paling baik adaah kuantitas bertambah seiring dengan meningkatnya
kudlitas.

Di tengaht tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, agama Buddha mula
menampakkan dirinya. Orang mulai menaruh perhatian kepada agama Buddha baik secara diam-diam
maupun secaraterbuka. Di beberapa negara Eropa, orang mula tertarik untuk mempelgari agama
Buddha. Kalau kita bertanya: "Kenapa Anda tertarik pada agama Buddha?" Biasanya mereka akan
menjawab: " Agama Buddha ini masuk akal, tidak memaksa dan tidak selalu harus percaya terhadap
segala sesuatu tetapi harus dibuktikan terlebih dahulu." Semangat pembuktian, semangat untuk
memikirkan dan merenungkan akan keterkaitan satu dengan yang lain bahwa segda sesuatu itu pasti ada
sebabnya, sesungguhnya adalah sama dengan cara berpikir ilmiah dan cara kita berpikir dalam kehidupan
sehari- hari. Agama Buddha menggunakan jdur ini dalam membuktikan satu asums/argumentas
sehingga agama Buddha sering dikatakan sebagal agama yang mirip dengan ilmu pengetahuan. Anggapan
ini memang tidak bisa disalahkan karena cara berpikir dan cara pembuktian di ddam agama Buddha
memang perss seperti kalau kita membuktikan ilmu pasti. Ddam agama Buddha tidak ada garan yang
harus langsung diterima begitu sgja tanpa boleh dipertanyakan. Misdnya: kengpa kalau sembahyang
menggunakan hio, lilin dan bunga, atau kenapa duduknya di lantai? Ini bukan berarti umat Buddha tidak
mampu membeli kurs tetgpi semuaitu ada dasannya, ada aturan mainnya.

Lalu bagaimana cara kita sebagai umat Buddha membedakan antara agama Buddha dengan ilmu
benaetahuan? Memana tidak danat dinunakiri bahwa cara bernikir anama Buddha vana sama dendan
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ilmu pengetahuan itu sering menimbulkan satu anggapan bahwa " [lmu pengetahuan sama dengan agama
Buddha'. Sebagal contoh:

* Menurut ilmu pengetahuan ( matematika )

Jka : A=B

B=C

Maka : A=C
*Kdau:

Pernyataan A : [Imu pengetahuan perlu dibuktikan

Pernyataan B : Agama Buddha perlu dibuktikan (“ehipasko”)
Berarti kesmpulannya:

"llmu Pengetahuan Sama Dengan Agama Buddre."”
Ini addah satu kesmpulan yang tidak tepat! Bahkan akan menimbulkan kesulitan di kemudian hari.
Misdnya kita ditanya: bagaimana terjadinya bumi, itu masih bisa kita jawab; bagaimanaterjadinya
menanam padi tumbuh padi, itu pun mash bisa diterangkan. Tetapi kdau kita ditanya misanya:
bagaimana rumus matematika yang "ini" bisa betul, kita tidak bisa menjawabnya. Mengapa? Karena
memang agama Buddha bukan persis dengan ilmu pengetahuan. Hanya cara pendekatannya sgja yang
sama Jadi antarailmu pengetahuan dan agama Buddhaitu mempunya kapling atau bidang sendiri-
sendiri.

Kapling ilmu pengetahuan adalah urusan materid, urusan otak, urusan pengetahuan kita Yang
disdidiki oleh ilmu pengetahuan misanya bagaimana cara membuat hidup manusialebih bahagia atau
lebih mudah. Umpamanya bagaimana cara membuat rumah yang bagus dan indah dengan biaya yang
murah. Atau bagaimana cara me-mangemen perusahaan supaya bisa efisen. Bahkan kaau perlu
dilakukan PHK. PHK akan dijaankan walaupun akan muncul korban karenanya. Itu addah ilmu
pengetahuan.

Lain hanya dengan Buddhisme. Buddhisme justru tidak begitu menekankan pada unsur
materia/duniawi tetapi lebih cenderung pada unsur batin. Umpamanya: karena cuaca panas maka orang
menemukan kipas angin, ini adaah bagian dari ilmu pengetahuan. Tetgpi bagaimana supaya batin kita
tidak stress menghadapi hawa panas yang luar biasaini, bagaimana menumbuhkan kebahagiaan itu
sendiri; ini addah kapling agama. Jadi ada perbedaan antara ilmu pengetahuan dan agama Buddha.
Kasusnya memang sama yaitu kepanasan tetepi kaau kitalihat dari unsur duniawi, itu addah ilmu
pengetahuan; sedangkan kalau dilihat dari unsur batin kita, bagaimana supaya bisatenang, ini addah
agama.

Contoh yang paling dekat adalah para bhikkhu. Di negara Buddhis yaitu Thailand, pada saat musm
dingin akan berganti musm panas, suhu udara sangat dingin pada maam hari hingga 10 derga Celsus.
Sebdiknya pada sang harinya, suhu udara berkisar sekitar 35 dergat Celsus. Padahd atap kuti-kuti para
bhikkhu terbuat dari seng. Tentu Saudara bisa membayangkan bagamana panasnya suhu pada sang hari.
Tetapi mengapa di kuti-kuti tidak ada kipas angin dan mengapa para bhikkhu tidak mengalami stress pada
waktu itu? Karena sesungguhnya dengan pelgaran agama Buddhaini, kita berusaha untuk menyadari
bahwa memang demikianlah kenyataan hidup ini. Kita bisa sgja berkata: "Wah... panas, ya?' Tetgpi kaau
kita renungkan baik-balk, sesungguhnya ha tersebut tidak ada manfaatnya. Panas yang kita rasakan tidak
akan hilana denoan kita berkata seperti itu ataupun dendan kita menoome-naome. Akhirmvakita terbiasa
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untuk menerima kenyataan hidup ini, tidak gampang dress.

Sering ada orang yang bertanya: "Mengapa para bhikkhu bisa tahan untuk tidek memakai kipas
angin?' Karena panas dan tidek itu sebetulnyatergantung di dalam diri kita, muncul dari dalam diri kita.
Kaau kita sedang gelisah maka suhu badan akan naik. Buktinya apa? Misdnya kalau mau ujian, pukul
07:00 pagi, badan Saudara berkeringat semua. Padaha udara pada pagi hari masih sguk, kenapabisa
berkeringat? Karena Saudara mengalami stress otak, stress mental! Tetgpi kalau ujiannya berjalan dengan
lancar meskipun pukul 14:00 sang dan udara sangat panas, semua orang kipas-kipas, Saudara lupa
dengan badan Saudara, asyik mengerjakan ujian, tidak berkeringat sedikit pun. Ini karena batin Saudara
mengaami ketenangan. Ini adalah suatu bukti! Disinilah sebetulnya Buddhisme, caramengenddikan dan
mengolah batin kita supaya terbebas dari stress.

Lau bagaimana cara mengatas stress? Bagaimana cara mengenddikan pikiran? Caranya sederhana
Saudara bisa menjaankannya dengan melaksanakan "sila" . Sllamerupakan langkah awd yang paing
sederhana karena hanya terdiri dari 5 (lima) slayaitu: meatih diri untuk tidak membunuh dan
menganiaya, tidak mencuri, tidak melanggar kesusilaan, tidak berbohong dan tidak mabuk - mabukkan.
Kadau kitaingin mengembangkan latihan yang lebih dalam lagi, maka kita bisa mel aksanakan 8 (delgpan)
slaaau athasla. Tentu kita akan bertanya: " Bagai manakah hubungan sila dan logika itu?" Untuk itu
mari kitatinjau beberapa diantaranya:

Silayang pertama adaah tidak melakukan pembunuhan dan penganiayaan. Misadnya Saudara digigit
nyamuk.

* Secarailmu pengetahuan, Saudara akan berpikir bahwa gigitan nyamuk itu akan menimbulkan
penyakit. Darah Saudara diisap, ditukar dengan bibit penyakit s nyamuk sehingga bisa mendatangkan
penyakit bahkan mungkin kematian. Karena itu adal ah kesimpulan pendek, akhirnya Saudara membunuh
nyamuk itu. Itu adalah ilmu pengetahuan.

* Berbeda halnya dengan Dhamma. Ajaran Sang Buddha berbeda dengan ilmu pengetahuan karena
berdasarkan pada mord/betin kita. Perhitungannyatidak sama dengan ilmu pengetahuan walaupun
keduanya memerlukan pembuktian. Kaau ilmu pengetahuan membuktikan bahwa masuknya penusuk
sang nyamuk ke dalam tubuh kita akan menularkan penyakit sehingga kita bisa sakit maka pembuktian
Buddhisme addah: "Nyamuk menggigit... mengapa nyamuk menggigit saya?" Ini addah satu pertanyaan
yang cukup penting. "O... karena nyamuk membutuhkan makanan. Mengapa membutuhkan makanan
harus menggigit saya?' Ini direnungkan terus. "O... karenanyamuk tidak bisajgan, tidak bisa pergi ke
warung sendiri untuk membeli makanan waaupun diberi uang. Kashan! Kaau saya membutuhkan
makanan masih bisamemilih; hari ini nas goreng, besok sayaingin makan pecel. Tetgpi nyamuk tidak
bisa. Hari ini makan darah, besok dan seterusnya tetap makan darah. Kalau begitu,,, sayamasih lebih
bahagia daripada nyamuk.” Akhirnyagpa?"Ah... biarlah, saya berdanasga” Ini urusannyasudah lain.
Disni Dhamma sudah berbicara. Tetapi kadang-kadang bisa muncul pemikiran: "Wah... kadau saya
digigit terus oleh nyamuk, saya akan terserang penyakit. Saya tidak mau ekstrim!™ Akhirnya bagaimana?
"Kdau sayamembunuh nyamuk itu, berarti sayamelanggar slatetgpi kaau tidak dibunuh, ilmu
pengetahuan sayatidak bermanfaat.” Bagaimana caranya? Kita menggunakan jaan tengah; ilmu
pengetahuan kita jaankan, Dhamma pun kita praktekkan; yaitu dengan caramengusir nyamuk itu. Tidak
dibunuh tetapi jugatidak dibiarkan. Ini adalah jalan tengah dan tidak ekstrim.

Sila kedua add ah tidak mengambil barang yang tidak diberikan dengan sah. Misdnya Saudara
melihat sebuah pulpen.
* Secarailmu penaetahuan Saudara akan berpikir: "Wah... pulpen sava ketinaoalan. Di atas melaada
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sebuah pulpen, kebetulan saya juga membutuhkannya" Lalu Saudara mengulurkan tangan untuk
mengambil pulpen itu, tetapi Saudara kemudian terpikir: "Menurut hukum, kalau perbuatan sayaini
diketahui oleh orang lain, saya mungkin akan dipentungi orang. Alangkah ruginya kaau saya sampai
dipentungi gara-gara pulpen seharga Rp 250,-. Wah... ini tidak baik!" Akhirnya Saudaratidak jadi
mengambil pulpen itu, untung-ruginya keluar. Ini addah ilmu pengetahuan.

* Sedangkan perenungan secara Dhamma addah: " Sayaingin mengambil pulpen yang bukan milik
saya. Seandainyaini adalah pulpen sayalau diambil orang, apayang terjadi? Sayapasti jengkel. Kdau
demikian, pemilik pulpen ini mungkin akan jengkel juga gpabila pulpennyahilang.” Akhirnya Saudara
tidak jadi mengambilnya Jadi perenungan Buddhisme tidak sama dengan perenungan ilmu pengetahuan.
Kadau kitatidak mau milik kita diambil oleh orang lain, hendaknya kita jugajangan mengambil milik
orang lain.

Begitu juga dengan sla kelima, yaitu tidak mabuk-mabukkan.

* Menurut ilmu pengetahuan, mabuk-mabukkan itu dapat merusak otak dan ginja karena akohol
dalam kadar yang tinggi tidak dapat dicernalditerima oleh dat pencernaan sehingga lambat laun dapat
mengakibatkan kematian. Ini addah perenungan ilmu pengetahuan.

* Sedangkan perenungan Buddhisme: "Kaau Saya minum-minuman keras berarti kesadaran saya akan
hilang. Dengan kehilangan kesadaran berarti konsentras pun ikut terganggu, sehingga bisa muncul
tindakan-tindakan yang dapat meanggar sla-dlayang lain. Saya akan mudah marah bahkan mungkin
berkdahi. Kaau begitu... sayatidak mau minum-minuman keras" Ini adaah perenungan Buddhisme.

Sila keenam add ah tidak makan setelah pukul 12:00 sang.

* Secarailmu pengetahuan Saudara akan berpikir: "Kaau Saya hanyamakan sekdi sehari berarti Saya
menjaankan sila plus penghematan. Biaya makan dapat Saya gunakan untuk keperluankeperluan yang
lain, misanya untuk nonton, jdan-jdan dan lain-lain." Ini menurut ilmu pengetahuan.

* Berbeda halnya dengan Dhamma. Sebagal umat Buddha yang meyakini Hukum Kelahiran Kembdli,
sebetulnya kita sudah mengdami kelahiran berjuta-juta kdi. Begitu pula hanya dengan kelaparan.
Dengan mengenddikan keinginan makan yang telah muncul sgak berjuta: juta tahun yang telah lampau;
secaratidak langsung hd tersebut merupakan latihan untuk mengendaikan emos, meatih kesabaran dan
mempertgjam perenungan. Kaau kita mampu mengenddikan keinginan (nafsu) makan yang telah
muncul sgak berjuta:juta tahun yang lampau, kita bisamenahan diri untuk tidak marah. Dengan caraiitu
kita bisa menghadapi segala sesuatunya dengan tenang dan tidek emos. Waaupun cara menahan makan
ini merupakan suatu cara sederhana, tetapi caraini ada kaitannya dengan kesabaran. Ini adadah
perenungan Buddhisme,

Demikian pula hdnya dengan slla ketujuh. Misdnya: tidak menggunakan wangi-wangian.

* Secarailmu pengetahuan, tidak menggunakan wangi-wangian itu mungkin hanya karena kita belgar
hidup sederhanalbelgar "ngirit".

* Tetgpl secara Dhamma, sesungguhnya hd tersebut melatih kita untuk berussha melihat kenyataan
bagai mana keadaan kita seandainya tanpa itu semua? Karenalatihan silaitu berarti kita belgar
seandainya barangnya ada (seperti wangi-wangian, perhiasan, dil.) tetapi kita tidak menggunakan,
baga mana perasaan kita? Sehingga apabila pada suatu ketika betul-betul tidak ada, kita tetap bisa tenang.
Misanya suatu ketika Saudara sedang ujian. Kaau Saudara biasa memuaskan nafsu, gpa sgjayang
diinginkan sdlau Saudara turuti maka gpabila saet ujian, is pulpen Saudara habis, gpa yang terjadi?
Saudara bisa ngomel-ngome dan pul pennya dibanting sehingga semua peserta yang ada di ruang ujian
bisageger semua. Tetgpi kaau Saudara sudah biasa mengenddikan diri; pulpen Saudara habisisinya,
mungkin cuma Saudara pandang sebentar lau dengan tenang Saudara bisa meminjam pada teman
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Saudara. Seandainya teman Saudara itu tidak mau meminjamkan pul pennya, Saudarajuga tidak akan
ngomd-ngome. Mungkin Saudara akan meminjam lagi dari teman yang lain. Tetgp tenang dan tidak
marah-marah.

Dengan melaksanakan dla akhirnya kita bisa menerima kenyataan bahwa apa yang kita Sgpkan dan
rencanakan itu tidek sdlau berhasil, kadang- kadang kita bisamengaami kegagaan. Digni ilmu
pengetahuan tidak bisa menjawab yang demikian ilmu pengetahuan tidak bisa memberikan ketenangan
batin. IImu pengetahuan tidak bisa memberikan kebahagiaan sgti. llmu pengetahuan hanya bisa
memberikan kebahagiaan semu/pembantu kebahagiaan sgja. Seperti kasus kipas angin tersebut di atas;
walaupun ada kipas angin tetap tidak akan mengatas kepanasan itu sendiri, hanya memindahkan
sementara sgja. Kaau kipas anginnya dihentikan, kita akan kepanasan lagi. Lain halnya dengan Dhamma
yang memberikan rasa tenang dari daam batin kita. Secara Dhamma kita akan berpikir: "kengpa harus
mengel uh kepanasan? Kengpa kita harus menambah penderitaan dengan " stress'? Kaau kita sudah bisa
merenungkan demikian maka ketenangan yang muncul dari dalam batin kita akan mampu mengeatas rasa

panas itu.

Inilah latihan-1atihan yang perlu kitajalankan setigp hari sebagal umat Buddha Kita harus berusaha
untuk melatih slla; 5 (lima) sla stigp hari dan 8 (delgpan) sila setigp hari uposatha, dengan tujuan supaya
kita bisa memperoleh kebahagiaan di daam diri kita. Karena garan Sang Buddha itu adalah untuk
memberikan kebahagiaan di dalam batin. Sedangkan dari ilmu pengetahuan, Saudara hanya memperoleh
kebahagiaan yang bergfat badaniah. Dengan ilmu pengetahuan yang Saudara miliki dan dengan agama
yang Saudara hayati, Saudara akan memperoleh jalan tengah. Contohnya seperti yang digigit nyamuk
tersebut di atas. Saudara akan bisamelihat jalan tengah, tidak dibunuh tetapi jugatidak dibiarkan,
melainkan dengan caradiugr.

Kaau Saudara mdatih sila setigp saat, maka batin Saudara akan semakin magju dan berkembang
dalam garan Sang Buddha. Akhirnya seperti yang dikatakan oleh Sang Buddha di daam sdah satu
syairnya bahwa hidup 1000 tahun itu tidak ada manfaatnya kalau kita hanya bermalas-malasan sgja, kdau
kitatidak mau belgar Dhamma dan hanya mengembangkan keserakahan, kebencian dan kegelapan batin.
Akan lebih bermanfaat kalau kita hidup waaupun sehari tetapi dengan giat mengembangkan batin,
melatih sladan bermeditas hinggatercapai kebijaksanaan. Itulah yang akan membuahkan kebahagiaan.
Oleh karenaiitu, marilah kita belgar mengend batin kita dengan melaksanakan sla; Pancasila sebagai
dasar dan 8 (delgpan) sla untuk pengembangan yang lebih lanjut sehingga akhirnya kita akan
memperoleh kebahagiaan [ahir dan batin.

6. MANFAAT SILA

" Melaksanakan Dhamma Di Dalam Kehidupan Sehari-hari
Akan Membuahkan Kebahagiaan"

Kaau kita mengameti gjaran Sang Buddha maka kita akan sampai pada satu kesmpulan pokok bahwa
sesungguhnya garan Sang Buddha bukan hanya sekedar upacara sembahyang sgja, atau bahan diskus,
bahkan bukan pula merupakan suatu pengetahuan umum. Tetgpi lebih dari itu, garan Sang Buddha
membutuhkan pel aksanaan di daam kehidupan kita sehari- hari.

Dalam sdah satu kotbahnya, Sang Buddha menyatakan: " Dhamma Care Sukham Seti” , yang berarti:
mereka vana me aksanakan Dhamma. merekalah vana akan memneroleh kebhahaoiaan. Denoan demikian
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jeladah bagi kita bahwa sesungguhnya Dhamma adaah untuk dilaksanakan.

Sekarang yang menjadi persodan adaah bagaimanakah pelaksanaan Dhammaitu? Sesungguhnya
pel aksanaan garan Sang Buddhaitu banyak dapat kita temukan di dalam kehidupan sehari-hari, sdah
satunya add ah melatih kesabaran. Waaupun kesabaran ini sering dikumandangkan di mana-mana, tetapi
dalam pelaksanaannya hd tersebut seringkai menimbulkan pertentangan. Tentu bukanlah suatu ha yang
mudah untuk melatih kesabaran di dalam kehidupan sehari- hari, terutama bagi mereka yang masih muda
dan penuh semangat. Sebaliknya gpabila kita mampu mengolah dan menyadurkan energi dan semangat
menjadi ha-hal yang positif maka hd tersebut akan bermanfaat sekali. Lau bagaimanakah cara meatih
kesabaran itu, terutama bagi kita yang mash muda? Salah satu cara sederhana yang telah menjadi
petunjuk untuk melatih kesabaran adalah dengan melaksanakan "sila”, 5 (lima) sla setigp hari dan 8
(delgpan) sila pada hari-hari tertentu. Tentu hd ini akan menimbulkan pertanyaan: Bagai manakah
hubungan sila dengan melatih kesabaran?

Untuk itu mari kitatinjau slayang pertama. Slayang pertama add ah tidak meakukan penganiayaan
maupun pembunuhan terhadap makhluk- makhluk yang berngpas (mempunya napas). Penganiayaan dan
pembunuhan merupakan dua hd yang saing berdekatan. Pembunuhan yang tidak sukses disebut
penganiayaan. Sebdiknya penganiayaan yang sukses disebut pembunuhan. Mengapa pembunuhan dan
penganiayaan bisa mempunya hubungan dengan kesabaran? Misalnyadi rumah kita ada seekor kecoa;
gpayang akan kitalakukan? Apakah kita akan menginjak kecoaitu ataukah kita biarkan sgja? Ini adalah
pilihan untuk mengukur sampai sgjauh mana sila bisa kita laksanakan di ddam kehidupan sehari-hari. Sla
yang dilaksanakan dengan baik akan menjadi "rem” otomatis untuk perbuatan-perbuatan kita, sehingga
pel aksanaan dla pertamadi dalam kehidupan sehari-hari dengan sendirinya merupakan suatu cara untuk
melatih kesabaran.

Slayang kedua addah menghindari mengambil barang yang tidak diberikan dengan sah atau bukan
miliknya Ini pun ada hubungannya dengan meatih kesabaran. Misdnyakitatinggd di satu rumah kog,
dan kebetulan teman sekamar kita sedang pulang kampung, padahd kitaingin meminjam pakaiannya.
Akhirnya kitamemakal pakaian tersebut tanpa sepengetahuannya. Setelah selesal, pakaian tersebut kita
kembalikan seperti keadaan semula. Perbuatan meminjam pakaian teman kita itu dapat dikatakan
termasuk pelanggaran sila kedua, karena perbuatan tersebut adaah mengambil barang yang tidak
diberikan dengan sah dan tanpaiizin. Jadi slakeduatidek seldu berarti mencuri milik orang lain.

Silayang ketiga addah tidak meakukan pelanggaran kesusilaan. Di zaman yang serba canggih dan
modern ini, orang seringkdi ingin melangsungkan sega a sesuatunya dengan serba cepat dan angkat.
Bahkan ha tersebut sudah terkend di kalangan generas muda. Hubungan seks pranikah dan kehamilan
usaremga bukanlah suatu ha yang asing dan tabu lagi di zaman yang serba cepat ini. Kaau para
generas muda yang mempegari sladi ddam agama Buddha masih bertingkah-laku demikian maka
sesungguhnya silaketigaini baru sampai taraf ilmu pengetahuan sga, belum sampal pada pelaksanaan.
Tetapi kalau kita mau melaksanakan sila, tentu kita akan berusaha untuk bersabar. Dan slaini akan
menjadi rem otometis sehingga tidek terjadi pelanggaran terhadap kesusilaan. Ini addah meatih
kesabaran.

Demikian juga dengan sila yang keempat, yaitu menghindari ucapan yang tidak berar; misanya
dengan tidak berbohong. Contoh yang sederhana misadnya: setelah selesai kebaktian, kitaikut
membereskan dtar. Kita membantu membawakan barang-barang ke bawah. Tetapi ketikaitu barang yang
kita bawa iatuh menaadindina dan rusak. Kita kemudian ditanva: " Kamu membawanva tidak hati-hati.
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ya?" Apajawaban kita?"O... tadi saya disenggol orang." Jawaban ini memberi kesan seolah-olah pada
waktu memegang barang tadi, kita disenggol orang. Padahd kita disenggol orang ketika belum memegang
apa-apa. Ini sebetulnya adalah suatu kebohongan. Mengapa kita berbohong? Mengapa kebohongan ini
menjadi tidak sabar? Kita bohong karena kita takut dimarahi dan malu pada teman-teman yang lain. Hal
inilah yang mendorong kita menjadi tidak sabar dan berbohong. Oleh karenaiitu meatih tidak berbohong,
dengan mengatakan yang sgujurnya, ha terssbut sesungguhnya juga merupakan suatu cara untuk meletih
kesabaran.

Slayang kdlima adaah menghindari segala minuman keras yang dapat menyebabkan lemahnya
kesabaran. Bagaimanakah hubungan silakdimaini dengan melatih kesabaran? Ada sebagian orang yang
cenderung lari dari kenyataan gpabila sedang menghadapi permasalahan yang berat, yang tidak bisa
disdesaikan dengan segera, yaitu dengan jalan mabuk-mabukan. Karena mabuk - mabukan itu addah salah
satu carauntuk melarikan diri dari permasalahan. Tetapi kalau kita mau bersabar, berusaha menghadapi
kenyataan sebagaimana adanya; sesungguhnya hd tersebut merupakan suatu latihan kessbaran.

Sdanjutnya, slayang keenam adadah menghindari makan-makanan setel ah tengah hari. Batas waktu
meakan yang diberikan adaah antara pukul 06:00 pagi sampal dengan pukul 12:00 sang. Meskipun
demikian, hd ini tidak berarti bahwa sdama jangka waktu tersebut lalu kita makan sesering mungkin.
Bukan demikian, tetgpi kita berusaha untuk menggunakannya sesedikit mungkin. Bahkan kadang-kadang
digunakan hanya 2 kai sga, yaitu pukul 07:00 pagi dan pukul 11:00 sang.

Apa hubungannya melatih kesabaran dengan tidak makan?

Sebaga umat Buddha yang meyakini Hukum ke ahiran kembadi, sebetulnya kita sudah mengdami
kelahiran berjutar juta kdi. Begitu pula hanya dengan kelgparan. Tentu sudah berjuta-juta kdi pulakita
merasakan lapar. Dengan mengendalikan keinginan makan yang telah muncul berjuta-jutatahun yang
lampau; secaratidak langsung sebetulnya hal tersebut juga merupakan latihan untuk mengendaikan

emos. Mengapa demikian? Kaau kita mampu mengenddikan keinginan makan yang telah muncul

berjuta- juta tahun yang lampau, mengapa kita tidek bisa menahan diri untuk tidak marah, misalnya
Dengan caraitu kita bisa menghadapi segda sesuatunya dengan tenang dan tidak emos. Walaupun cara
menahan makan ini merupakan suatu cara yang sederhana, tetapi caraini ada kaitannya dengan kesabaran.

Kemudian sla yang ketujuh adalah melatih diri untuk tidak menggunakan wangi-wangian, tidak
menggunakan perhiasan, tidak bersenang-senang, tidak bermewah- mewah. Demikian pula halnya dengan
slayang ke delgpan yaitu mengurangi duduk dan berbaring di tempat yang mewah. Bagaimanakah
hubungan sila ke tujuh dan slake delgpan ini dengan melatih kesabaran? Kadang-kadang kitaingin
menunjukkan 1 ha yang lebih kepada orang lain. Misalnya dengan memaka wangi-wangian. Tetapi kalau
kita berusaha mengurangi ke-aku-an, yaitu dengan memakainya pada waktu-waktu tertentu sgja, maka ha
tersebut sesungguhnya merupakan suatu cara untuk melatih kesabaran. Meskipun demikian, ha tersebut
tidak berarti bahwa kita sebagai umat Buddha tidak boleh menggunakan wangi-wangian/perhiasan, tidak
boleh bersenang- senang/bermewah- mewahan. Di sini kita perlu menyadari bahwa tidak setigp keinginan
yang muncul harus dilaksanakan. Kadang-kadang ada keinginan yang harus kita tunda pelaksanaannya.
Inilah yang disebut dengan mdatih kesabaran.

Inilah cara- cara untuk melatih kesabaran, cara untuk melaksanakan garan Sang Buddha. Dengan
menjdankan "sila" atau laihan kemordan, yaitu 5 sila setigp hari dan 8 sila pada hari- hari tertentu
misalnva pada hari unosatha setian tanaod 1 dan 15 menurut penanaoaan bulan/imlek. berarti Saudara
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berusaha untuk melatih kesabaran, mengurangi ke-aku-an, ketamakan, kebencian dan kegelapan batin.

Oleh karenaitu, jadilah umat Buddha yang melaksanakan garan Sang Buddha Bukan hanya
menjadikan garan Sang Buddha sebagal pengetahuan umum, tetapi menjadikan garan Sang Buddha
sebagal jdan hidup.

Sehingga akhirnya seperti sabda Sang Buddha: " Dhamma Care Sukham Seti” , merekayang
mel aksanakan Dhamma, merekaah yang akan memperoleh kebahagiaan. Dengan melaksanakan 5 slla
setigp hari dan 8 sla pada hari-hari tertentu maka Saudara akan memperoleh kebahagiaan.

7.HARTA CINTA KASIH

Kdau kita berkunjung ke Vihara Samaggi Jayayang terletak di kotamadya Blitar, Jawa Timur; kita
akan menemukan berbagai macam gambar dan tanda dimana semua itu merupakan satu isyarat bahwa
membangun sebuah vihara tidaklah sama dengan membangun rumah biasa, tetgpi mempunya makna
lambang yang cukup berat. Gambar dan tanda yang menempel atau pun yang berada di lingkungan sebuah
viharatidak ditujukan sebagal pgjangan belaka ataupun sekedar untuk menghias vihara sgja. Akan tetapi
semuaitu mengandung arti yang cukup dalam dan merupakan satu medium yang sangat baik untuk
menyampaikan garan-gjaran Sang Buddha.

Salah satu gambar yang dapat kita temukan di Vihara Samaggi Jaya adalah gambar burung kakaktua.
Burung kakaktuaini ada 2 ekor dimana yang seekor menghadap ke selatan dan yang lainnya menghadap
ke utara dengan membawa padi di paruhnya. Gambar ini sebetulnya ada ceritanyal Alkisah, tersebutlah
Seorang petani yang mempunyal sebidang sawah yang sangat subur. Setigp hari petani ini memperhatikan
sawahnya dan melihat ada serombongan burung kakaktua yang datang dan memakan padi- padinya. Dari
sekelompok burung itu; ada seekor burung kakaktua yang selain makan, juga membawa terbang bulir-
bulir padinya. Peristiwaini terjadi setigp hari dan selau dilakukan oleh burung kakaktua tersebut, bahkan
kadang-kadang burung kakaktua itu membawanyalebih dari satu. Ha ini menimbulkan tanda tanya bagi
sang petani sehingga dia berusaha untuk menangkapnya. Setelah berkdi-kali dicoba, akhirnya burung
kakaktuaitu berhas| ditangkap. Setelah tertangkap, burung kakaktuaitu ditanya oleh sang petani sebagai
berikut:

P: "mengapa kdau kamu datang; sddain memakan padi saya, kamu juga
membawa pergi bulir-bulir padi saya? Apakah kamu mempunyal sawah
ataukah kamu mempunya lumbung padi di rumah?'

B: "Tidak! Sayatidak mempunya sawah maupun lumbung padi di rumah.,
Tetapi dengan membawa bulir-bulir padi ini makatugas sayabisa saya
sdlesaikan dan harta sayajuga bisa sayajaga. Jadi dengan membawa pergi
bulir-bulir padi ini, saya memetik 2 manfaat sekaigud”

Sang petani tidak mengerti jawaban burung tsh. Lau dia bertanyalagi.

P: "Apamaksudnya tugas bisa disdesaikan dan harta bisa dijagaitu?’

B: "Tugas saya addah menyantuni bapak dan ibu yang sudah tua dan tidek bisa
terbang lagi. Saya membawa bulir-bulir padi itu addah untuk saya berikan
kepada bapak dan ibu saya supaya mereka tetap memperoleh kehidupan dari
apa yang bisa saya dapatkan setiap hari.”

Petani mengangguk-anggukkan kepdanya. Kemudian dia bertanyalag:
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P: "Kaau tugas sudah dilaksanakan, gpakah artinya harta sudah dijagaitu?’

B: "Harta sudah dijagaitu maksudnya adaah bahwadi daam hutan ini terdapat
harta yang sangat berharga yaitu harta cinta- kash. Saya membawa bulir-bulir
padi itu kepada mereka yang sudah tidak bisa terbang lagi yang bukan bapak
dan ibu saya, tetapi kepada sesama yang sedang sakit/membutuhkannya.
Mereka yang sakit akan saya santuni supaya memperoleh kesembuhan.
Mereka yang sudah tua meskipun bukan bapak dan ibu saya juga saya
santuni supaya bisa mempertahankan hidupnya dan tetap memperoleh
kehidupan. Inilah harta cinta- kasih yang perlu dikembangkan.”

Dari ceritatersebut diatas, kita dgpat menarik kesimpulan bahwa tanda burung kakaktua tersebut,
sebetulnya merupakan tandadari pengembangan cinta-kasih, yaitu cinta- kasih kepada orangtua dan
sesama. Dengan demikian ada dua hd yang harus kita kerjakan di ddam kehidupan ini. Yaitu
mengembangkan cinta- kasih kepada orangtua dalam arti membal as jasa, dan mengembangkan cinta-kash
kepada sesama yang belum tentu berjasa kepada kita, tetapi kita perlu berbuat baik terlebih dahulu kepada
mereka. Mengapa demikian? Karena kalau kita menanam padi maka kita akan memetik padi. Begitu juga
kaau kita menanam kebgjikan maka pada suatu ketika pasti kita pun akan memetik buah dari kebgikan
yang telah kita tanam.

Pada bait pertamadari Karaniyametta Sutta disebutkan bahwa:

"Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas daam kebaikan.
Untuk mencapai ketenangan:

la harus mampu, jujur, sungguh jujur,

Rendah hati, lemah lembut, tidak sombong.”

Dari syair tersebut di atas, kita dagpat menyimpulkan bahwa tujuan Sang Buddha menurunkan
Karaniyametta Sutta itu adalah untuk membabarkan bagaimana cara memperoleh ketenangan
bati n/ketenangan hidup, bagaimana supaya kita bisa terbebas dari stress. Kdau kitaingin memperoleh
ketenangan sdah satunya ada ah kita harus jujur, sungguh-sungguh jujur. Kengpa kita harus jujur? Karena
orang yang jujur akan terbebas dari stress. Buktinya pada saat ujian misalnya. Kaau kita belgar dengan
baik dan betul-betul menggunakan kecerdasan kita, maka kita akan mengerjakan soa-sod ujian dengan
tenang. Sebdiknyakalau kitatidak jujur, mau 'ngerepek’ atau kerjasama maka stress akan muncul.
Sdamakitatidak jujur, batin tidak pernah tenang. Tetapi kalau kitayakin padadiri sendiri, ketegangan
tidak akan muncul. Oleh karenaiitu kalau kita tidak ingin stress dan ingin memperoleh ketenangan maka
kita harus jujur, sungguh jujur dan seterusnya. Seperti yang tersebut daam Karaniyametta Sutta.

Sdanjutnya K araniyametta Sutta juga menyebutkan gpa yang harus kita kerjakan untuk dapat
memperoleh ketenangan sebaga berikut:
"... Hendaklah ia berpikir
Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram,
Semoga semuamakhluk berbahagia”

Kdau kitaingin memperoleh ketenangan maka hendaknya kita memancarkan cinta- kasih kepada
semua makhluk. Karena kalau cinta-kasih kepada semua makhluk tidak muncul, stress akan menghampiri
kita. Misanya kita tidak senang kepada semut, padaha terdapat banyak semut di ruang makan. Kdau kita
tidak memancarkan cinta- kash, tentu kita sudah bisa membayangkan gpayang akan terjadi; kita padti
akan membunuh semut-semut itu. Mendapa demikian? Karena kita melakukan kebencian dan tidak bisa
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menyayangi semua makhluk. Inilah yang dapat menimbulkan stress dias tidak tenang. Karenaitulah,
dalam Karaniyametta Sutta dinyatakan bahwa kadau kitaingin tidak stress maka kita harus
mengembangkan cinta- kasih kepada semua makhluk.

Cinta- kash yang bagaimanakah yang harus kita kembangkan? Daam bait Karaniyametta Sutta
selanjutnya disebutkan:

"Bagaikan seorang ibu mempertaruhkan jiwanya
Médindungi aneknyayang tunggd,

Demikianlah terhadap semua makhluk
Dipancarkannya pikiran kasih-sayangnya tanpa batas.”

Tentu kita dgpat membayangkan bagaimana cinta- kasih orangtua kepada anak tungganya. Orangtua
akan sangat memperhatikan semua kebutuhan dan keinginan anaknya. Apapun yang diminta oleh Sang
Anak, orangtuanya pasti akan berusaha untuk memenuhinya. Demikian pula cinta-kasih kita kepada
semua makhluk. Diibaratkan seperti ibu yang menyayangi anaknya yang tunggal. Contoh paing mudah
yang dapat kita temukan sehari-hari adaah ayam/kucing yang mempunya anak. Coba kdau anaknya
Saudara ambil atau ganggu, induknya pasti marah dan menyerang Saudara. Ini baru binatang, apadagi kita
manusia. Seperti itulah hendaknya cinta- kas h kita kepada semua makhluk.

Daam bait yang berikutnya dissbutkan:
" Sdlagi berdiri atau duduk
Atau berbaring selagi tiada lelap,
latekun mengembangkan kesadaran ini,
Y ang dikatakan: Berdiam ddam Brahma."
Maksudnya adaah mereka yang bisameatih cinta-kash bagaikan seorang ibu yang menyayangi anak
tungga nya ketika sedang duduk, berjaan, berdiri, atau berbaring sdlagi tiada lelap; merekaitulah yang
akan memperoleh ketenangan batin/pikiran. Semuaini merupakan pengembangan cinta-kasih.

Kita perlu mengembangkan cinta-kasih kepada:

1) Orangtua

Mengapa kita perlu mengembangkan cinta-kasih kepada orangtua? K arena orangtua telah melahirkan
kita semua. Dan ketahuilah bahwa badan kitaini mulai dari rambut sampai ujung kaki itu sebetulnya
bukan milik kita tetapi milik orangtua. Tidak ada manusia yang dagpat menciptakan bagian badannya
sendiri. Orangtudah yang memproses dan memproduk kita selama kurang-lebih 9 bulan sgak kitaberusa
0 tahun yaitu ketika kita beradadi ddam kandungan/ketika sel telur dan sperma bertemu. Kalau kita
menganggap bahwa 0 tahun itu dimulai pada detik kita dilahirkan berarti kita menganggap bahwa kitaini
diciptakan sehingga badan ini addah milik kita. Padaha sesungguhnyatidak demikian. Apaagi agama
Buddha menggunakan teori evolud, bukan penciptaan.

Sebagal seorang manusiayang berbudaya dan mempunyai pikiran bahkan mempunya agama sudah
sdlayaknyalah kita membal as jasa kepada orangtua, minima patuh dan tidak memusingkan orangtua
dengan mematuhi perintah orangtua. Kaau binatang yang dirawat dan diberi makan setigp hari menurut
kapada yang memberinya makan karenanauri, lalu bagaimanakah mora/menta kita sesungguhnya kaau
kita sebagal manusiatidak patuh kepada orangtua, yang telah mendidik dan merawat kita sgjak kecil
sampa bel asan bahkan mungkin juga puluhan tahun. Hendaknya kitaingat baik-bak bahwabadan ini
addah pinjaman dari orangtua. Kita mempunya kewgjiban untuk membalas jasa orangtua karena
sesungguhnyayang paing berjasadi daam kehidupan kita adalah ayah dan ibu. Bahkan Sang Buddha
sendiri menganggap bahwa ayah dan ibu itu adalah Buddha atau orang suci di rumah. Dikatakan bahwa
ada 5 perbuatan yang dapat menyebabkan seseorang terlahir di dam nerakayaitu:

- mduka seorana Buddha

Hidup Sesuai Dhammahal. 22
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



- membunuh seorang Arahat,

- membunuh ibu,

- membunuh ayah,

- memecah belah Sangha.
Ke5 hd ini mempunya bobot yang sama. Jadi bobot ayah dan ibu adalah sama dengan Arahat/orang suci
di ddlam agama Buddha dan Sangha/persaudaraan para bhikkhu. Oleh karenaiitu, perkenankanlah Saya
menggjak Saudara-saudara sekalian. Kadau Saudara mash mempunyai ayah dan/atau ibu, cobaah untuk
memba as jasa kepada mereka karena hal tersebut, merupakan pengembangan cinta-kash Saudara. Di
duniaini kita hanya mempunya satu ayah dan satu ibu kandung, kalau mereka meninggd tidak adayang
bisa menggantikannya. Kaaupun ada, mereka bukanlah ayah dan ibu kandung yang memiliki badan
Saudara. Oleh karenaiitu baladah jasa ayah dan ibu Saudara sebanyak dan semampu yang bisa Saudara
berikan, minimal Saudaratidak rewe, tidak naka dan tidak menyusahkan orangtua.

2) Sesama

Artinyakitatidak hanyaingat kepada mereka yang telah berjasa sgatetapi kitajuga harus menjadi
orang yang bak dengan cara berusaha berbuat baik kepada siapa sgja. Mengapa demikian? Karena
dengan berbuat baik itu berarti kita menanam jasa. Contohnya adalah orangtua kita. Orangtua kita
sebetulnya belum tahu apakah kita baik atau tidak, tetapi mereka sudah menanam jasa dengan cara
merawat kita dengan baik. Demikian pulakita terhadap sesama. Kita mempunyai kewgjiban kepada
teman baik yang dikena maupun yang tidak dikend (lingkungan) untuk berbuat baik sebanyak mungkin.
Sama hanya dengan burung kakaktua tersebut yang membawa bulir-bulir padi karena ada tugas untuk
merawat ayah dan ibu dan menjaga harta cinta- kasih/persaudaraan dengan cara menanam jasa atau
kebaikan kepada mereka yang berada disekitarnya.

Duahd inilah yang sebetulnya merupakan pengembangan cinta-kasih yang terdapat di ddam
Karaniyametta Sutta yang dapat membuat batin kita tenang dan tidak stress. Karenaiitu latihlah...
jdankanlah cinta-kasih itu, minimal kepada orangtua yang tel ah berjasa kepada Saudara semua. Akhirnya
seperti gjaran Sang Buddha bahwa menanam padi akan tumbuh padi, menanam jagung akan tumbuh
jagung maka kdau kita menanam cinta- kasihkebgikan, kita pun akan memetik kabahagiaan. Cintallah
orangtua dan lingkungan Saudara, demi kebahagiaan Saudara sendiri!

8. HIDUP SELALU BERORGANISAS|

Di ddam kehidupan sehari- hari, kita tentu sering mendengar kata " organisasi” . Idtilah "organisas”
itu sendiri berasal dari dua suku kata. Yaitu, "organ” yang berarti bagian dari tubuh dan "sasi" yang
berarti tindakan untuk membag-bagi sesuai dengan kapasitas masing-masng.

Di ddam suatu masyarakat, organisas itu mutlak diperlukan. Suatu organisas adalah milik
kehidupan. Jangankan kita manusia yang sudah berbudaya, binatang pun sebetulnya mempunyai
organisad. Misanya ada sekelompok ggjah maka ggjah yang paling hebatlah yang akan menjadi
pemimpinnya. Didah yang akan mengatur ggah-ggah yang lain. Itu adaah suatu organisas. Kemudian,
di ddam kehidupan manusia sehari- hari, misanya daam sebuah rumah tangga, itu pun mempunyal
organisas, yang tentu sgadigni harus ditunjang oleh komunikas. Contohnya kalau suatu hari akan
datang tamu dari luar kota yang akan mengingp di rumeah kita, tentu ibu kita (yang dulunya meskipun
tidak sempat sekolah) akan mengaturnya, misalnya pembantu A disuruh ke pasar untuk membeli makanan
dan minuman. sedanakan nambantu B disuruh menviaokan kamar dan tempat tidur. Ini sudah merunakan
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uatu organisad yaitu pembagian tugas. Tidak mungkin misanya pembantu B yang bisu yang disuruh ke
pasar tetapi pembantu A yang bisamenawar harga dengan baiklah yang akan disuruh ke pasar. Ini
sebetulnya adalah organisas. Dengan demikian setigp masyarakat, baik masyarakat manusia maupun
masyarakat binatang mempunyai organisas.

Suatu vihara juga merupakan suatu organisas, merupakan suatu masyarakat yang mempunyal tujuan
dan cita-cita tertentu. Untuk mengatur jalannya organisas ini maka dipilihlah seorang ketua beserta seks-
seksnya. Dalam lingkup yang lebih luas, ketua dan seks-seks tersebut dapat dibagi lagi sesual dengan
kebutuhan. Di dalam suatu organisas, seorang ketua sebetulnya berfungs sebagal perancang. Seorang
ketua harus bisa mencetuskan ide-idenya untuk memajukan organisasinya dan bekerjasama dengan seks-
sekd lannya

Sebagal umat Buddha, kita harus berpikir redistis Kunci hidup di dalam agama Buddha addah
"Hidup adalah saat ini!" Tadi pagi (misanya pukul 10:00), kita memang pernah hidup tetapi kita sudah
tidak hidup pada pukul 10:00 tadi pagi. Begitu juga nanti sore, kita akan hidup tetapi belum hidup. Yang
hidup addah saet ini, bukan satu menit yang lalu dan bukan satu menit yang akan datang. Y ang penting
addah saat ini, saat inilah kita berjuang semaksma mungkin! Saya teringat ketika Bhante Pafifiavaro
mengatakan sebuah pepatah bahwa:

"Di ddam kehidupan kitatidak perlu menginginkan jabatan, kitatidak perlu menginginkan
pangkat... Tetapi kaau kita sudah diberi jabatan, sudah diberi tanggung-jawab maka kita harus
mengerjakannya dengan semaksma mungkin. Tidek adalagi kata"mundur"! pokoknya harus
sdesal!"

Kdau kitamdihat pada garan Sang Buddha, kita akan menemukan bahwa Sang Buddha membagi
generad penerusitu ddam tiga hd, yaitu:

* generas penerus (anak) yang mempunyai hasil yang sama dengan generasi sebelumnya
(orangtua). Misanya serah-terima antara pengurus vihara yang terdahulu kepada pengurus yang
baru. Kepengurusan yang baru menerimanya misanya dadam kondis seperti "ini", karpetnya”ini",
Buddha rupam:-nyajuga"ini". Setahun kemudian, pengurus yang "ini" menyerahkan lagi kepada
pengurus yang berikutnya juga dalam keadaan seperti "ini", tidak ada perubahan dan tidak
berusaha untuk memperbaiki atau mengembangkan yang sudah ada. Ini adalah generas penerus
yang sama dengan generas sebelumnya. Tipe generas penerus seperti ini tidak disarankan oleh
Sang Buddha

* generas penerus (anak) yang lebih jelek daripada generasi sebelumnya (orangtuanya).
Misdnya dalam periode kepengurusan yang sebelumnya, bekas-bekas lem cuma menempd di
pintu sgja. Setahun kemudian dalam periode kepengurusan yang baru, bekas-bekas lem ternyata
sudah ada di semua tembok dan bekas-bekas lilin juga menempd disana-sni. Setahun kemudian
diserahkan lagi kepada pengurus yang berikutnya juga daam keadaan yang demikian. Jadi
dapatnya bagus, diserahkannya lebih jelek! Ini jugatidak disarankan oleh Sang Buddha.
*generas penerus (anak) yang lebih baik daripada generas yang sebelumnya (orantuanya).
Misdnya kaau dulu vihara hanya mempunya sebuah kipas angin maka dalam kepengurusan
yang baru sudah diganti dengan AC Split. Kegiatan-kegiatan vihara yang mengarah kepada
kemgjuan juga terus ditingkatkan, seperti: latihan membaca Dhammapada, yang dulunya hanya
dilakukan kaau mau perlombaan dan Waisak sgja, sekarang menjadi 2x seminggu, supaya dapat
menghasilkan umat Buddha yang bermutu. Jadi harus ada kretivitas!
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Setigp pergantian pengurus, pengurus yang baru hendaknya bisa menentukan targetnya: gpakah mau
meneruskan, membangun, merusak atau bagaimana? Apaagi kita sudah mendapat sorotan dari luar
negeri. Berdasarkan pengamatan beberapa bhikkhu asing yang datang dan meninjau vihara-vinarayang
adadi Indonesia, mereka menyimpulkan bahwa Indonesiaitu mempunyai viharayang cukup baik,
mempunya generas muda yang cukup banyak dan pembinaan bhikkhu yang balk, tetapi sayangnya,
belum dimanfaatkan dengan sebaik-baknya. Vihara hanya dijadikan sebagal pusat pertemuan dan hura:
hura, tidak ada minat untuk mendalami dan mempraktekkan Dhamma. Bahkan kita mempunyai kebiasaan
kalau sedang banyak problem, baru pergi ke vihara. Jadi umat Buddha di Indonesaini datang ke vihara
hanya untuk hiburan. Padahd ini adalah suatu anggapan atau kebiasaan yang sdah.

Berbeda halnya kdau kitamelihat di negara- negara Buddhis misdnya Thailand. Pada hari Sabtu atau
libur, para generas muda disana mempunyai kebiasaan untuk datang ke vihara. Dengan pakaian putih-
putih, merekaikut membantu membershkan vihara, menjaankan athasila, berdiskus Dhamma dan
bermeditas. Mereka tidak mempunya anggapan bahwa hari Sabtu dan libur itu addah hari untuk jaan
jdan, nonton atau hura-hura. Hal ini tentu akan menimbulkan pertanyaan di benak kita: "Kaau semua
generas muda Buddhis begitu, apakah nanti tidak berat jodoh?" Dari bebergpa pengalaman, ternyata
mereka yang sering datang ke vihara dan menjalankan athasilaitu justru cepat mendapat jodoh. Mengapa
demikian? Karena mereka saling bertemu dan berkendan. Bersama-sama merekamelatih meditas dan
mendengarkan Dhamma, sehingga mereka menjadi akrab satu samalain. Jadi mereka berpacaran di
vihara dengan gaya vihara, tidak lirik-lirikan dan sebagainya Bahkan mereka mengaami kemgjuan batin
yang pesat, disamping mendapatkan pasangan hidup.

Dengan demikian jelad ah sudah bahwa vihara bukan sekedar tempat pemujaan begitu sgja Vihara
add ah tempat belgar Dhamma. Kaau viharaitu memang tidak ada pegaran Dhamma, ramainya
memang kalau sedang banyak problem/masdah sgja. Ternyata vihara addah tempat pemberian Dhamma
dan Dhammaiitu diperlukan baik dalam keadaan susah maupun senang. Oleh karenalitu, kaau kitabisa
menggak teman-teman kita untuk datang ke vihara, sebetulnyakitatelah mempunyal jasayang besar
yaitu memperkenakan kebenaran kepada mereka yang belum kend. Terutama bagi mereka yang telah
ditunjuk sebagal pengurus suatu vihara

Kaau kita ditunjuk sebagal pengurus atau ditunjuk untuk menjabat satu jabatan tertentu, sebetulnya
kita harus berterima-kasih. Mengapa demikian? Karena kita diberi kesempatan untuk berbuat baik.
Dengan kita menjadi pengurus walaupun nanti menyerahkannya kepada pengurus yang berikutnya sama
dengan yang kita terima sebelumnya, itupun sudah termasuk berbuat baik yatu 'melestarikan agama
Buddha'. Contohnya kalau Saudara menyel enggarakan kebaktian dan mengundang penceramah, ini
sebetulnya adal ah berdana Dhamma. Bila ada 5 orang yang mengikuti kebaktian, Saudara sudah berdana
Dhamma kepada 5 orang. Apdagi kaau ceramah tersebut dikasetkan dan dijud kemana-mana Telah
dikatakan oleh Sang Buddha bahwa " sabba Danam, Dhamma Danam Jinati" ; dari seluruh dana, dana
Dhammea-lah yang paing tinggi. Mungkin ada sebagian orang yang tidak bisa ceramah ataupun menjadi
bhikkhu, tetapi dengan Saudara menjadi pengurus yang baik, itu pun sudah termasuk dana Dhamma.
Dengan demikian, di ddam agama Buddha segda sesuatunya bisa menjadi konsep untuk mengenalkan
Dhamma kepada orang lain, baik meldui seks bursa (misalnya: ceramah-ceramah yang baik dikasetkan
dan dijud), meldui seks puja bhakti, dll.

Tentu ha ini akan menimbulkan pertanyaan: "Apakah hd tersebut tidak bertentangan dengan
Dhamma?' Tidak! Karena kita tidak menarik mereka untuk meniadi umat Buddha. Kitatidak bertuiuan
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untuk mengis KTP orang lain dengan agama Buddha tetgpi kita menarik mereka untuk mengend
Dhammalkebenaran. Umpamanya kaau Saya mengatakan bahwa bendaini adalah "mea’, ssmua agama
akan mengakui bahwaini addah "med’ dan bukan "roti" misanya. Karena kebenaran itu adaah milik
semuaorang! Jadi kitamenggjak mereka datang ke viharaitu berarti kita menggjak mereka untuk
mengerti Dhamma, kebenaran yang tidak dapat ditolak oleh semua orang.

K ebenaran apakah yang tidak bisa ditolak oleh semua orang? Kebenaran yang tidak bisa ditolak oleh
semua orang addah "Empat Kesunyataan Mulia" bahwa "Hidup adaah dukkha, berkumpul dengan yang
dibenci dan berpisah dengan yang dicinta adaah dukkha" Karenaitulah "Empat Kesunyataan Mulid' ini
menjadi kurikulum dasar Sang Buddha di ddlam menggarkan Dhamma. Empat Kesunyataan Muliaini
digarkan pertamakali oleh Sang Buddha ketika Beliau membabarkan Dhammacakkappavattana Sutta.
Sdlama 45 tahun Sang Buddha menggar, pada hakekatnya semua mengenal Empat Kesunyataan Mulia.
Bahkan hd ini berlangsung sampai sekian tahun pengembangan agama Buddha yang akan datang. Tidak
ada yang lain sdain Empat Kesunyataan Mulia.

Kaau Saudara mau memperkenakan agama Buddha kepada orang lain, kenalkanlah dari Empat
Kesunyataan Mulial Karena kaau Saudara mengenalkannya dari sudut tradis seperti patung, lilin dan
dupa; mereka pasti akan menolak. Tetapi kalau dari Empat Kesunyataan Mulia, tidak adayang bisa
menentangnya. Umpamanyaduduk di lantai, kita merasa kesemutan. Ini berarti kita berkumpul dengan
yang dibenci yaitu kesemutan, dan berpisah dengan yang dicinta yaitu rasa enak duduk di lantai. Ini
addah milik semua orang, bukan milik agama tertentu sga Hukum Kesunyataan inilah yang kita berikan
kepada mereka, karena mereka pun pasti mengdaminya Tidak mungkin ada makhluk yang tidak pernah
mengaami dukkha. Dan Sang Buddha sendiri telah menjel askan sebab- sebab dukkha dan caramengatas
dukkha sehingga hidup bisa menjadi Iebih bahagia.

Sdlain mempertahankan umat, kepengurusan suatu vihara perlu mempunyal program untuk
memperbanyak umat Buddha, yaitu dengan mengendkan Dhamma kepada mereka yang belum kenal.
Adapun hd-hd yang perlu untuk kita perhatikan disni addah:

* teknik promosi

Promos ini penting sekdi! Hendaknya kita mulai memikirkan bagaimana caranyakita
mempromosikan garan Sang Buddhaini kepada masyarakat. Teknik promos ini ada bermacam-
macam, misalnya dengan koran yang merupakan media massa. Umpamanya pada hari Waissk kita
membuat artikel mengenal makna Waisak dan kitamuat di beberapa media massa sehingga
masyarakat bisa mengend agama Buddha. Itu addah promos. Untuk bisa berhasl maka
promosinya harus kuat.

* produk jasa

Vihara harus menjadi tempat yang bisa menghasilkan produk jasa, misdnya: untuk latihan baca
parittalDhammapada, diskus Dhamma, meditas, belgar bahasa Inggris, badminton, dsh. Atau
ikut mel akukan kegiatankegiatan sosa seperti; ikut berpartispas mengaspd jaan, sehingga
lingkungan merasa bahwa umat Buddha juga ada manfagtnya

*perhatian

Perhatian harus diberikan bukan hanya untuk umat yang ada sgjatetapi juga kepada umat yang
belum pernah datang maupun yang sudah pernah datang tetapi tidak datang lagi. Merekayang
belum datang/tidak datang lagi, kita gak untuk datang ke vihara. Mereka yang sudah datang ke
viharajuga kita rawat dan kita berikan perhatian. Misanya: dengan mengadakan acara keakraban,
kempbina Dhamma. dsb. Y ana berlu dinerhatikan disini addah iancan sampai teriadi
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pengel ompokkarnt pengel ompokkan sehingga mereka yang baru datang juga mempunyai teman.
Jangan sampal mereka merasa tidak nyaman atau tidak diperdulikan, karenaini bisamenimbulkan
kesan yang tidek baik dan di masa yang akan datang mereka tidak mau datang lagi.

Dignilah letak peranan dan fungs Dhammeaduta. Dhammeaduta bukan ditujukan untuk umet di
lingkungan vihara sgatetapi lebih luas lagi, misdnyadi tempat kogt, tetangga, dil. Merekaitulah yang
menjadi obyek ke-dhammaduta-an kital Minima mereka bisa mengerti Dhamma tanpa menjadi umeat
Buddha. Oleh karenalitu, tugas seorang pengurus sebetulnya adalah melakukan Dana Dhamma. Kdau
Setigp pengurus dapat menjdankan fungsnya masing-masing dengan sebaik-baiknya, sebetulnya
pengurus tersebut sudah melakukan Dana Dhamma.

Kdau kita perhatikan riwayat hidup Sang Buddha, sebetulnya garan Sang Buddha addah garan yang
aktif. Ketika Sang Buddha menyuruh 60 orang Arahat untuk pergi menggarkan Dhamma, Sang Buddha
mengatakan: "... Sekarang kamu harus mengembara guna kesegjahteraan dan keselamatan orang banyak.
Janganlah pergi berduaan ke tempat yang sama..." Ini berarti kalau padamasa itu terdapat 60 orang
Arahat maka jugaterdapat 60 tempat. Karena kaau bergabung, itu tidak efisen. Padaha Sang Buddhaitu
sangat efisen. Bahkan senyum-Nya pun efisen.

Kaau kita mau mengenakan Dhamma kepada orang lain, itu pun perlu efisen! Supaya efisen, tidak
buang- buang waktu; setigp pengurus harus produktif sesual dengan tanggung-jawabnya Masing-masing
harus menjadi Dhammaduta. Orang yang terdekat dengan kita adadah orang yang menjadi sasaran kita
untuk mengenakan Dhamma

Sdama perjaanan hidup Sang Buddha, Bdliau tidak pernah pasif atau hanya menunggu sga. Setigp
pagi Bdiau mencari dan melihat mddui mata batin-Nya sSapa yang hari itu dapat mencapa kesucian. Itu
berarti Beliau menggarkan kita untuk aktif! Kaau kita yang mengaku sebaga muridnya Sang Buddha
tidak aktif, maka sebetulnya kita belum menjadi umat Buddha yang sesungguhnya, karenamasih
menyimpang dari garan Sang Buddha

Begitu juga ketika Sang Buddha telah mencapai kesucian/Nibbana. Beliau berjdan dari Bodhgaya
menuju Benares untuk menggarkan Dhamma kepada 5 orang pertapa yang akan menjadi muridnya.
Ketika Sang Buddha selesal ceramah, hanya 1 orang sgjayang mencapa kesucian yaitu Bhante Afifia
Kondafifia. Tetapi Sang Buddha tidak putus asa atau membiarkan sgja hd tersebut. Beliau kemudian
ceramah lagi sehingga Bhante V gppa dan Bhaddiya mencapa kesucian. Kemudian Beliau ceramah lagi
sehingga Bhante Mahanama dan Assgji juga mencapa kesucian. Akhirnya kdima pertapaitu semuanya
dapat mencapal kesucian. 1tu adalah sistem Sang Buddhe; dan sebagal murid-murid Sang Buddha, teladan
Beliau harus kitaikuti!

Cobaah Saudara mula merenungkan: "Bergpa biji saya mau menanam jagung supaya saya bisa panen
banyak?' Kaau Saudara menanamnya cuma satu: pada diri Saudara sendiri; panen jagungnya juga cuma
satu. Tetapi kaau Saudara menanamnya banyak: tidak hanya pada diri Saudara sendiri, tetapi juga pada
orangtua, pada tetangga, dil.; tanaman jagung Saudara juga banyak, sehingga bilamusm kelgparan tiba,
Saudaratidak perlu khawatir. Inilah " Sabba Danam, Dhamma Danam Jinati"; dari seluruh dana, dana
Dhammea-lah yang paing tinggi. Karena kehidupan itu tidek pasti, kematian itu padti... tidek ada lagi
kesempatan untuk menunda menanam kebgjikan! Kitajangan hanya menunggu! Ingatlah bahwa waktuitu
sangat pendek. Hidup adalah SAAT INI, bukan yang telah lampau dan bukan pula yang akan datang.
Karenaitu. "Saat ini" harus kita manfaatkan denoan sebaik-baknva. Oleh karenaitu. kalau Saudara
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ditunjuk sebagal pengurus, janganlah Saudara berpikir: "K enapa harus saya?' tetapi justru Saudara harus
berpikir sebdiknya: "Untung saya yang diberi kepercayaan... Untung saya yang diberi kesempatan untuk
berbuat baik!" Jadilah pengurus yang lebih baik daripada pengurus yang sebelumnyal Ciptakanlah suatu
kondisi supaya Dhamma menjadi kebutuhan pokok bagi seluruh umat Buddha. Jangan sampai mereka

mempunya konsep bahwa datang ke viharaitu kalau sedang kesusahan sgja. Karena sebetulnya setigp
Segi kehidupan itu adalah Dhammal
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